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ABSTRACT 

 

 

MUHAMADASWARDADUMOKOGINTA.E1117145.ANALYSISOFFI 

NANCIAL PERFORMANCE DEVELOPMENT AT PT.PABRIK 

KERTASTJIWIKIMIA TBK 

This research aims to find the development of financial performance at PT. 

PabrikKertasTjiwiKimiaTbk.Thedatacollectionmethodinthisresearchisthed  

ocumentation method using secondary data from the internet in the form 

ofcompany financial reports identified in the Indonesian Stock Exchange 

from 2019to 2022. The analytical method used is quantitative research, 

and the descriptiveanalysis employs liquidity ratios, solvency, and 

profitability ratios. The results ofresearch on the development of the 

financial performance of PT. Pabrik KertasTjiwi Kimia Tbk of 2019 - 2022 

indicates that  liquidity ratio analysis as 

measuredbythecurrentratiohasunsatisfactoryresults.Thequickratioproduce 

sunsatisfactory results.The cash performs unsatisfactory.The results of 

researchon the development of financial performance indicate that the 

solvency ratio asmeasured by the debt ratio has unsatisfactory results.The 

debt-to-equity  ratiogainsunsatisfactoryresults.Thelong-termdebt-to- 

equityratioperformsunsatisfactory results. The results of research on the 

development       of 

financialperformanceshowthatprofitabilityratiosasmeasuredbynetprofitma 

rginproduce satisfactory results. The return on assets has unsatisfactory 

results, andthe return onequityobtainslesssatisfactory results. 

Keywords:financialperformance,liquidity,solvency,profitability 



 

 

 

 

ABSTRAK 

 

Muhamad Aswar Dadu Mokoginta, E1117145, Analisis Perkembangan 

Kinerja Keuangan Pada Pt. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perkembangan kinerja 

keuangan pada PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk. Metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi dengan menggunakan sumber 

data sekunder yang diperoleh dari internet berupa laporan keuangan peerusahaan 

yang terdapat dalam Bursa Efek Indonesia tahun 2019 sampai dengan tahun 2022. 

Metode analisis yang digunakan adalah penelitian kuantitatif analisis deskriptif 

dengan menggunakan rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio profitablitas. 

Hasil penelitian perkembangan kinerja keuangan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia 

Tbk tahun 2019 – 2022 dengan menggunakan analisis rasio likuiditas yang diukur 

dengan current ratio mendapat hasil kurang memuaskan, quick ratio mendapatkan 

hasil kurang memuaskan, dan cash ratio kurang memuaskan. 

Hasil penelitian perkembangan kinerja keuangan dengan menggunakan rasio 

solvabilitas yang diukur dengan debt ratio mendapat hasil kurang memuaskan, 

debt to equity ratio mendapatkan hasil kurang memuaskan, dan long term debt to 

equity ratio mendapat hasil kurang memuaskan. 

Hasil penelitian perkembangan kinerja keuangan dengan menggunakan rasio 

profitabilitas yang diukur menggunakan net profit margin mendapat hasil 

memuaskan, return on assets mendapat hasil kurang memuaskan, dan return on 

equity mendapat hasil kurang memuaskan. 

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 

Zaman telah membawa banyak perkembangan dalam berbagai aspek 

kehidupan manusia baik dalam bidang ekonomi, sosial, dan budaya. Dalam 

bidang ekonomi sendiri perekonomian dunia telah mengalami kemajuan pesat 

karena berbagai perusahaan sudah ditopang dengan teknologi canggih untuk 

mengelolah kondisi internal perusahaan sehingga mampu bersaing dalam pasar 

global, regional, maupun pasar lokal. Setiap Perusahaan kini berlomba-lomba 

menciptakan strategi untuk meraup keuntungan dengan menarik konsumen yang 

banyak sehingga perusahaan akan tetap eksis bersaing dalam pasar. Selain itu, 

strategi tersebut juga digunakan untuk menarik investor untuk menanam modal 

pada perusahaan tersebut. 

Agar mampu bersaing dengan perusahaan lain maka sebuah perusahaan 

harus meningkatkan efisiensi dan efektivitas. Demi mencapai efisiensi dan 

efektivitas tersebut setiap perusahaan perlu melakukan pengembangan dalam 

berbagai bidang seperti dalam bidang produksi dengan mengganti tenaga 

produktif yang dulunya manusia kini telah digantikan dengan tenaga mesin dan 

peralatan-peralatan canggih untuk menghasilkan keuntugan besar. Namun 

efektivitas dan efisiensi tersebut bukan hanya bergantung pada faktor produksi 

yang memanfaatkan teknologi, melainkan juga bergantung pada bidang ekonomi. 



 

Pengembangan dalam bidang ekonomi dapat ditinjau dengan melihat 

kondisi perkembangan kinerja keuangan perusahaan. Perkembangan kinerja 

perusahaan kemudian dapat dinilai dengan melakukan analisis laporan keuangan. 

Analisis laporan keuangan merupakan faktor terpenting untuk melihat dan 

mengukur perkembangan suatu perusahaan. Hasil dari analisis laporan keuangan 

tersebut dapat digunakan sebagai bahan evaluasi untuk mengetahui kebijakan 

yang diambil apakah sudah tepat atau belum. Analisis laporan keuangan sangat 

berguna bagi pemilik maupun manajer perusahaan untuk mengabil informasi demi 

melakukan evaluasi agar mampu mengambil kebijakan-kebijakan strategis tentang 

arah gerak perusahaan baik secara internal maupun eksternal. 

Secara umum laporan keuangan merupakan sebuah format catatan 

informasi keuangan suatu perusahaan dalam periode akuntansi tertentu yang dapat 

untuk menggambarkan situasi kinerja atau usaha perusahaan tersebut. Ada 

beberapa ahli yang memberikan pengertian definisi dari laporan keuangan, 

Menurut Fahmi (2015 : 21) laporan keuangan adalah suatu informasi yang 

menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan kemudian informasi tersebut 

bisa digunakan sebagai gambaran hasil kinerja keuangan perusahaan tersebut. 

Menurut Kasmir (2016 : 7) laporan keuangan merupakan laporan yang 

menunjukkan kondisi keuangan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. 

Analisis laporan keuangan yang biasa digunakan untuk menilai kondisi 

perusahaan adalah dengan melakukan analisis rasio keuangan. Rasio keuangan 

merupakan salah satu bentuk informasi akuntansi yang penting dalam proses 

penilaian kinerja perusahaan. Rasio keuangan yang secara umum dapat digunakan 



 

untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan adalah rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio aktivitas. 

.Menurut Fahmi (2015 : 58) rasio likuiditas digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Menurut 

Kasmir (2016 : 152) rasio solvabilitas adalah jenis rasio yang bisa digunakan 

untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibayar dengan hutang. Rasio 

profitabilitas menurut Kasmir (2016 : 198) merupakan rasio yang digunakan 

untuk melihat kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio aktivitas 

menurut Kasmir (2016 : 172) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

efektivitas perusahaan dalam mempergunakan aktiva yang dimiliki. 

PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk merupakan salah satu perusahaan 

manufaktur kertas dan hasil produksi kertas budaya dan kertas industrI terbesar di 

dunia yang terintegrasi secara vertical. Perusahaan yang dikenal dengan produk 

kertas berkualitas tinggi ini berlokasi di wilayah strategis Asia-Pasifik dan telah 

mempekerjakan sekitar 6.500 karyawan dengan ruang lingkup perdagangan 

meliputi bidang industri, perdagangan, dan bahan-bahan kimia. Saat ini 

Perusahaan bergerak dibidang industri produk kertas, kertas industry, produk 

pengemas, dan lain sebagainya. 

PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk berkedudukan di Jakarta Pusat dengan 

alamat Sinar Mas Land Plaza Menara 2, Lantai 9, Jalan M.H. Thamrin No. 51, 

Kelurahan Gondangdia, Kecamatan Menteng dan Pabrik Perusahaan ini berlokasi 

di Jalan Raya Surabaya Mojokerto, Sidoarjo, Jawa Timur. 



 

Perusahaan yang didirikan oleh Mr Eka Tjipta Wijaya pada tahun 1972 ini 

awalnya hanya memproduksi soda kaustik, lalu kemudian pada tahun selanjutnya 

mesih kertas 1 dan 2 mulai beroperasi dan pabrik pengonversian dioperasikan 6 

tahun kemudian dengan adanya 2 mesin untuk mencetak buku latihan. Berkat 

adanya penambahan 7 mesin pada tahun 1986, kapasitas produksi tahunan 

perusahaan ini meningkat tajam hingga mencapai 61,500 MT pertahun. 

Dengan menggaungkan visi menciptakan warisan dengan menjadi 

produsen kertas terbaik di dunia dan mempunyai misi memanfaatkan sumber daya 

yang terbatas untuk menjalankan proses produksi yang hijau, aman, dan efisien, 

untuk menyediakan produk dengan kualitas terbaik untuk setiap kebutuhan 

pelanggan dan memaksimalkan nilai pemegang saham, kini PT. Pabrik Kertas 

Tjiwi Kimia Tbk telah memproduksi lebih dari 1.200.000 kertas MT per tahun 

untuk didistribusikan ke seluruh dunia. 

Pada tahun 2023 ini PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk masih terus 

meningkatkan kinerja keuangannya. Untuk menjelaskan perkembangan keuangan 

perusahaan yang terdiri dari asset, kewajiban, modal, dan capaian laba yang 

dihasilkan maka berikut ini disajikan table informasi mengenai perkembangan 

keuangan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk selama empat tahun berturt-turut 

mulai dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2023 adalah sebagai berikut: 



 

Tabel 1.1 

Data Informasi Keuangan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia 

(dinyatakan dalam Dolar Amerika Serikat $) 

 

Keterangan Tahun 

2019 2020 2021 2022 

Total Aset 3.062.331 3.073.164 3.161.834 3.545.180 

Liabilitas 1.677.008 1.560.687 1.405.896 1.326.532 

Ekuitas 1.385.323 1.512.477 1.755.938 2.218.648 

Pendapatan 1.047.118 866.453 1.024.459 1.143.593 

Laba Bersih 166.516 148.334 249.006 463.345 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 

 

Berdasarkan informasi dari table 1.1 memperihatkan bahwa keadaan 

keuangan PT. Pabrik Ketas Tjiwi Kimia mengalami perubahan dalam segi aset 

yang mengalami peningkatan dari tahun 2019 sampai dengan 2022, namun 

peningkatan tersebut tidak diikuti dengan jumlah pendapatan dan jumlah laba 

bersih pada tahun 2020. Informasi tersebut menandakan adanya fluktuasi 

pencapaian laba yang dialami oleh perusaan, kondisi tersebut harus segera dicegah 

oleh pihak perusahaan dengan melakukan analisis laporan keuangan. Atas uraian 

tentang informasi tersebut maka penulis bermaksud melakukan penelitian dengan 

judul “Analisis Perkembangan Kinerja Keuangan Pada PT. Pabrik Kertas 

Tjiwi Kimia Tbk’’. 



 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perkembangan kinerja keuangan PT. Pabrik Kertas Tjiwi 

Kimia Tbk ditinjau dari segi rasio likuiditas? 

2. Bagaimana perkembangan kinerja keuangan PT. Pabrik Kertas Tjiwi 

Kimia Tbk ditinjau dari segi rasio solvabilitas? 

3. Bagaimana perkembangan kinerja keuangan PT. Pabrik Kertas Tjiwi 

Kimia Tbk ditinjau dari segi rasio profitabilitas? 

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian 

 

1.3.1 Maksud Penelitian 

 

Penelilitan ini dimaksudkan untuk memperoleh data perkembangan kinerja 

keuangan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk selama periode tahun 2019 sampai 

dengan tahun 2022 berdasarkan rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio 

profitabilitas. 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis perkembangan kinerja keuangan PT. 

Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk ditinjau dari segi rasio likuiditas? 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis perkembangan kinerja keuangan PT. 

Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk ditinjau dari segi rasio solfabilitas? 



 

3. Untuk mengetahui dan menganalisi kinerja keuangan PT. Pabrik Kertas 

Tjiwi Kimia Tbk ditinjau dari segi rasio profitabilitas? 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

menambah pengetahuan dalam bidang akuntansi yang terleebih khusus akuntansi 

keuangan, untuk menambah acuan dan referensi ilmiah perpustakaan Universitas 

Ichsan Gorontalo, dan dapat digunakan oleh peneliti lain sebagai bahan untuk 

lebih dikembangkan. 

2. Manfaat Praktis 

 

Penelitian ini dapat digunkan sebagai informasi dan masukan kepada PT. 

Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk dalam mengelola keuangan perusahaan. Selain itu 

dapat memberikan bahan bacaan kepada mahasiswa Universitas Ichsan Gorontalo 

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti lain 

yang akan melakukan peneitian tentang masalah yang sama pada sebuah 

perusahaan dan dapat memberikan informasi tentang kinerja keuangan sehingga 

dapat  dijadikan  bahan  perbandingan  untuk  penelitian  selanjutnya 



 

 

 

BAB II 

 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PERMIKIRAN 

 

 

 

2.1 Tinjaun Pustaka 

 

2.1.1. Laporan Keuangan 

 

2.1.1.1 Definisi Laporan Keuangan 

 

Menurut PSAK No. 1 (2015:1) laporan keuangan merupakan penyajian 

terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas.” Artinya 

laporan keuangan adalah salah satu bentuk informasi yang sangat penting untuk 

menilai menilai perkembangan dan kinerja perusahaan. 

Menurut Kasmir (2012 : 23) laporan keuangan adalah laporan yang dapat 

memperlihatkan keadaan keuangan perusahaan pada saat tertentu. Menurut Fahmi 

(2015 : 21) laporan keuangan adalah suatu informasi yang dapat menggambarkan 

kondisi keuangan perusahaan, kemudian informasi tersebut dapat dijadikan 

sebagai gambaran kinerja keuangan dari perusahaan tersebut. 

2.1.1.2 Tujuan Laporan Keuangan 

 

Menurut Fahmi (2015 : 24) laporan keungan bertujuan untuk memberikan 

informasi kepada pihak-pihak yang membutuhkan terkait kondisi suatu 

perusahaan dari sudut angka-angka dalam satuan moneter. Menurut Prastowo 

(2015 : 3) laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi menyangkut 

posisi keuangan, kinerja, dan perubahan posisi keuangan ssuatu perusahaan yang 

kemudian bisa bermanfaat bagi penggunannya dalam mengambil keputusan 
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ekonomi. Sedangkan menurut Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia PAPI 

dalam Fahmi (2015 : 24) mengatakan bahwa tujuan laporan keuangan adalah 

untuk memberikan informasi terkait posisi keuangan, kinerja perubahan ekuitas, 

arus kas, dan informasi lainnya yang bermanfaat bagi pengguna laopran 

keuangan. Informasi tersebut dapat dijadikan bahan untuk membuat keputusan 

ekonomi dan dapat digunakan oleh pihak manajemen perusahaan sebagai bahan 

pertanggungjawaban atas kepercayaan yang diberikan kepada mereka. 

Dari uraian diatas maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa secara 

internal laporan keuangan bertujuan untuk memberikan gambaran tentang 

informasi keuangan perusahaan secara terstruktur dan jelas sehingga informasi 

tersebut bisa digunakan oleh pihak perusahaan untuk melakuakn evaluasi tentang 

kondisi keuangan perusahaan pada masa lalu dan melakukan pengembangan 

kinerja keuangan pada masa mendatang. Sedangkan secara eksternal, laporan 

keuangan bertujuan untuk memberikan informasi tentang posisi keuangan 

perusahaan kepada pihak yang memerlukan informasi tersebut seperti para 

investor, pemerintah, masyarakat, dan pihak-pihak luar yang igin membangun 

kerja sama dengan perusahaan. 

2.1.1.3 Keguanaan Laporan Keuangan 

 

Menurut Fahmi (2015 : 23) laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil 

dari proses akuntansi yang bisa digunakan sebagai sarana untuk berkomunikasi 

antara data keuangan dengan aktivitas perusahaan tersebut, oleh sebab itulah 

laporan keuangan juga memiliki peran yang luas dan memiliki posisi penting 

dalam mempengaruhi pengambilan keputusan dalam perusahaan. 



 

 

 

Selain itu laporan keuangan juga berguna bagi pihak-pihak yang akan 

menginvestasikan modalnya pada suatu perusahaan. Pihak-pihak tersebut tentunya 

sangat membutuhkan informasi tentang sejauh mana kelancaran aktivitas dan 

profitabilitas perusahaan karena dengan informasi tersebut pemegang saham dapat 

memutuskan untuk mempertahankan sahamnya, menjual, atau menambah 

sahahamnya. 

2.1.1.4 Jenis – Jenis Laporan Keuangan 

 

Prastowo (2015 : 15) mengatakan bahwa laporan keuangan yang lengkap 

pada umumnya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi 

keuangan, catatan, dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan 

bagaian integral dari laporan keuangan. 

Kemudian jenis laporan keuangan yang pada umumnya sering dibuat oleh 

perusahaan ada dua yaitu, laporan neraca dan laporan laba rugi, yang masing- 

masing dijelaskan sebagai berikut: 

1. Neraca 

 

Neraca merupakan laoran yang menunjukkan posisi keuangan perusahaan 

pada saat atau tanggal tertentu dengan melihat posisi keuangan yang berupa 

aktiva, kewajiban, dan ekuitas. 

2. Laba Rugi 

 

Laba rugi adalah laporan keuangan yang memberikan informasi mengenai 

hasil usaha perusahaan dalam periode tertentu. Pada laporan laba rugi ini terlihat 

jumlah pendapatan dan sumber-sumber pendapatan yang diperoleh serta jumlah 



 

 

 

biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan selama periode tertentu. Dari jumlah 

pendapatan dan jumlah biaya ini terdapat selisih yang disebut sebagai laba atau 

rugi. Apabila jumlah pendapatan lebih keil dari jumlah biaya maka perusahaan 

dikatakan rugi dan apabila sebaliknya maka perusahaan dapat dikatakan laba. 

2.1.1.5 Pihak-Pihak yang Memerlukan Laporan Keuangan 

 

Menurut Kasmir (2016 : 18) ada beberapa pihak yang berkepentingan atau 

memerlukan laporan keuangan suatu perusahaan, masing-masing adalah sebagai 

berikut: 

1. Pemilik Perusahaan 

 

Bagi para pemilik perusahaan yang terutama persusahaan perseroan, 

laporan keuangan sangat berguna bagi pemilik untuk menilai sukses atau tidaknya 

manajer dalam mengelola dan menjadi pimpinan perusahaan yang dimilikinya. 

Biasanya nilai tersebut dapat diukur dengan laba yang diperoleh. 

Selaian itu, laporan keuangan dapat digunakan oleh pemilik perusahaan 

untuk menilai kemungkinan hasil yang akan dicapai pada masa mendatang 

sehingga pemilik bisa melakukan penaksiran keuantungan yang akan diterima. 

2. Manager atau Pimpinan Perusahaan 

 

Dengan laporan keuangan maka para manager atau pimpinan perusahaan 

bisa mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam periode yang baru, kemudian 

dengan informasi tersebut para manager dapat membuat rencana yang lebih baik 

lagi untuk menentukan kebijakan tentang arah gerak perusahaan kedepan. 



 

 

 

Laporan keuangan juga mempunyai peran penting dalam menjaga 

hubungan baik antara manager dan pemilik perusahaan karena laporan keuangan 

tersebut merupakan alat yang akan digunakan oleh para manager untuk 

mempertanggung-jawabkan kepada pemilik perusahaan atas kepercayaan 

mengelola perusahaan yang diberikan kepadanya. 

3. Para Investor 

 

Bagi para investor yang ingin menanamkan modalnya pada suatu 

perusahaan maka mereka sangat membutuhkan laporaan keuangan dari 

perusahaan tersebut sebagai informasi untuk jaminan investasinya sehingga 

dengan berdasarkan laporan keuangan tersebut, para investor akan dapat 

menentukan langkah-langkah yang akan mereka tempuh. 

4. Para Kreditur dan Bankers 

 

Untuk memberikan atau menolak permintaan kredit dari perusahaan, maka 

para kreditur dan banker harus memerlukan laporan keuangan perusahaan untuk 

mengetahui posisi keuangan perusahaan tersebut. 

5. Pemerintah 

 

Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan juga diperlukan oleh 

pemerintah untuk menentukan besarnya pajak yang harus ditanggung oleh 

perusahaan kepada pemerintah dimana perusahaan tersebut berdomisili. Selain itu, 

laporan keuangan perusahaan juga sangat diperlokan oleh Biro Pusat Statistik, 

Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Tenaga Kerja sebagai dasar untuk 

menyusun perencanaan pemerintah. 



 

 

 

2.1.2 Kinerja Keuangan 

 

2.1.2.1 Pengertian Kinerja Keuangan 

 

Menurut Hutabarat (2020 : 2) kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 

dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu peusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. 

Lebih jauh lagi, Hutabarat menjelaskan bahwa kinerja juga merupakan hasil dari 

evaluasi tehadap pekerjaan yang sudah selesai dilakukan, kemudian hasil 

pekerjaan tersebut dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan bersama. 

2.1.2.2 Tujuan Menilai Kinerja Keuangan 

 

Menurut Hutabarat (2020 : 2) ada beberapa tujuan untuk menilai kinerja 

keuangan suatu perusahaan yang masing-masing diuraikan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui tingkat rentanbilitas atau profitabilitas 

 

2. Untuk mengetahui tingkat likuiditas 

 

3. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas 

 

4. Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha 

 

2.1.3 Analisis Laporan Keuangan 

 

2.1.3.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

 

Analisis laporan keuangan merupakan suatu metode atau teknik yang bisa 

digunakan untuk melakukan pemeriksaan secara menyeluruh terhadap haporan 

keuangan secara bertahap dalam jangka waktu tertentu. 

Menurut Prastowo (2015:54) analisis laporan keuangan merupakan suatu 

proses yang penuh pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi posisi 



 

 

 

keuangan dan hasil operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu dengan 

tujuan utama untuk menentukan estimasi dan prediksi yang paling mungkin 

mengenai kondisi dan kinerja perusahaan pada masa mendatang. 

2.1.3.2 Tujuan Analisis Laporan Keuangan 

 

Menurut Prastowo (2015:54) analisis laporan keuangan bertujuan untuk 

memberikan dasar pertimbangan yang lebih layak dan sistematis dalam rangka 

memprediksi apa yang mungkin akan terjadi dimasa mendatang. Selain itu 

Prastowo juga menambahkan bahwa analisis laporan keuangan juga bisa 

mengurangi hingga mempersempit ketidakpasstian. 

Menurut Munawir (2014:31) tujuan analisis laporan keuangan adalah 

untuk memeproleh data-data tentang posisi keuangan yang telah dicapai oleh 

perusahaan sehingga melalui hasil analisis tersebut akan mempermudah pihak 

yang berkepentingan untuk mengambil sebuah keputusan. 

2.1.3.3 Prosedur Analisis 

 

Mengetahui prosedur analisis menjadi foktor yang sangat penting bagi 

seseorang yang ingin melakukan analisis laporan keuangan dalam suatu 

perusahaan sehingga akan diketahui langkah-langah apa yang harus ditempuh 

sebeum atau sedang melakukan anasisis. 

Menurut Prastowo (2015:52) langkah-langkah atau prosedur yang harus 

ditempuh untuk melakukan analisis laporan keuangan adalah sebagai berikut: 

1. Memahami latar belakang data keuangan perusahaan 



 

 

 

Langkah pertama yang perlu dilakukan sebelum melakukan analisis 

laporan keuangan adalah dengan memahami latar belakang data keuangan 

perusahaan, adapaun latar belakang data tersebut mencakup pemahaaman tentang 

biaya usaha yang digeluti oleh perusahaan dan kebijakan akuntansi yang dianut 

oleh perusahaan. 

2. Memahami kondisi-kondisi yang berpengaruh bagi perusahaan 

 

Kondisi-kondisi yang perlu dipahami mencakup informasi mengenai 

kecenderungan industri dimana perusahaan beroperasi, perubahan teknologi, 

perubahan selera konsumen, perubahan ekonomi, dan perubahan yang terjadi di 

dalam perusahaan itu sendiri. 

3. Mempelajari dan mereview atau menilai laporan keuangan 

 

Langkah melakukan penilaian pada laporan keuangan secara menyeluruh 

bermaksud untuk memastikan bahwa laporan keuangan sudah sangat jelas 

menggambarkan data keuangan yang relevan dengan standar akuntansi yang 

berlaku. 

4. Menganalisis laporan keuangan 

 

Setelah melakukan tiga poin diatas, maka dapat dilakukan penelitian dan 

analisis laporan keuangan perusahaan sesuai dengan prosedur, meandingantode, 

dan teknik analisis yang ada. 

2.1.3.4 Metode dan Teknik Analisis 

 

Metode dan teknik analisis merupakan perangkat yang bisa digunakan 

untuk menentukan dan mengukur hubungan antara pos-pos yang ada dalam 



 

 

 

laporan keuanngan, sehingga dengan metode dan teknik analisis tersebut bisa 

diketahui perubahan dari masing-masing pos. 

Prastowo (2015:53) mengatakan bahwa, secara umum ada dua metode 

analalisa yang dapat digunakan untuk melakukan analisis laporan keuangan, yaitu 

analisa horizontal atau dinamis dan analisis vertikal atau statis. 

1. Metode Analisis Horizontal 

 

Metode analisis horizontal merupakan metode analisis yang dilakukan 

dengan cara mebandingkan laporan keuangan untuk beberapa periode atau 

beberapa tahun sehingga melalui metode ini, maka akan dapat diketahui sejauh 

mana perkembangan posisi keuangan perusahaan. Metode ini disebut horizontal 

karena metode ini dilakukan dengan cara membandingkan pos yang sama untuk 

periode yang berbeda. Teknik ananalisis yang tergolong dalam metode analisis 

horizontal adalah analisis trend, analisis sumber dan penggunaan dana, serta 

analisis perubahan laba kotor. 

1. Metode Analisis Vertikal 

 

Metode analisis vertical merupakan cara melakukan analisis dengan 

melakukan analisis laporan keuangan pada tahun atau periode tertentu. Artinya 

yang dianalisisi dalam metode ini adalah laporan keuangan satu periode atau satu 

saat saja dengan membandingkan antara pos yang satu dan pos yang lainnya 

dalam laporan keuangan tersebut. Melalui metode vertical, kita akan mengetahui 

keadaan keuangan pada saat itu saja. Teknik analisis yang tegolong dalam metode 



 

 

 

analisis vertical ini adalah teknik analisis persentase perkomponen, analisis ratio, 

dan analisis impas. 

2.1.4 Analissis Rassio Keuangan 

 

2.1.4.1 Definisi Rasio Keuangan 

 

Menurut Fahmi (2015:48) Rasio keuangan merupakan suatu kegiatan 

perbandingan jumlah angka-angka dalam laporan keuangan yang dilakukan 

dengan cara membandingkan satu komponen dengan komponen yang lain. Rasio 

keuangan memegang peran yang sangat penting untuk menganalisa posisi 

keuangan perusahaan sehingga dapat menilai kinerja manajemen apakah sudah 

mencapai target atau belum. 

2.1.4.2 Manfaat Analisis Rasio Keuangan 

 

Menurut Fahmi (2015 : 51) rasio keuangan yang dibuat sebagai alat untuk 

melakukan analisis keinerja keuangan perusahaan tentunya mempunyai manfaat 

untuk mengetahui konsisi keuangan perusahaan secara jangka pendek dan jangka 

panjang. Secara jangka pendek, analisis rasio bisa dimanfaatkan oleh pihak 

akademisi dan investor untuk mendukung dalam pengambilan keputusan. 

Sedangkan secara jangka panjang, rasio keuangan dapat digunakan sebagai batu 

pijakan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan di tahun-tahun yang akan 

datang. 

Menurut Fahmi (2015:51) analisis rasio keuangan memiliki berbagai 

manfaat, masing-masing yaitu sebagai berikut: 



 

 

 

1. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk dijadikan alat untuk 

menilai prestasi dan kinerja perusahaan. 

2. Analisi rasio keuangan berguna bagi pihak manajemen sebagai bahan 

rujukan untuk membuat perencanaan. 

3. Dapat dijadikan alat untuk melakukan evaluasi keuangan perusahaan. 

 

4. Dapat dijadikan sebagai alat untuk melakukan penilaian kepada para 

pemangku kepentingan di perusahaan. 

2.1.4.3 Keunggulan Analisis Rasio Keuangan 

 

Menurut Harahap dalam Fahmi (2015 : 51) keunggulan analisis rasio 

keuangan memiiki keunggulan yang dapa diuraikan sebagai berikut: 

1. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah 

dibaca dan ditafsirkan. 

2. Pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang disajikan laporan 

keuangan. 

3. Untuk mengetahui posisi perusahaan di tengah industry lain. 

 

4. Sebagai alat untuk melihat perkembangan perusahaan secara periodic. 

 

5. Lebih mudah melihat tren perusahaan dan melakukan prediksi di masa 

mendatang. 

2.1.4.4 Jenis-Jenis Rasio Keuangan 

 

Dalam setiap metode analisis laporan keuangan ada banyak jenis rasio 

keuangan yang dapat digunakan untuk mengukur sejauh mana perkembangan 

kinerja keuangan perusahaan. Penggunaan analisis rasio keuangan ini juga 



 

 

 

disesuaikan dengan pihak mana yang ingin menggunakan nya sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing. 

Menurut Kasmir (2016 : 106) rasio keuangan terbagi menjadi empat jenis, 

 

yaitu : 

 

1. Rasio Likuiditas 

 

2. Rasio Profitabilitas 

 

3. Rasio Solvabilitas 

 

4. Rasio Aktivitas 

 

Menurut Fahmi (2015 : 58) jenis rasio keuangan yang sering digunakan, 

 

yaitu: 

 

1. Rasio Likuiditas 

 

2. Rasio Solvabilitas 

 

3. Rasio Profitabilitas 

 

2.1.4.5 Rasio Likuiditas 

 

.Menurut Fahmi (2015 : 58) rasio likuiditas digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. 

Rasio likuiditas secara umum terbagi atas dua macam yaitu curent ratio, 

quick ratio, dan cash ratio yang masing-masing dijelaskan sebagai berikut: 

1. Rasio Lancar (Curent Ratio) 

 

Current ratio atau disebut juga sebagai rasio lancar menurut Kasmir 

(2016: 134) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajiban jangka pendek. Sedangkan menurut menurutFahmi 



 

 

 

(2015 : 66) current ratio merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kebutuhan hutang ketika sudah jatuh tempo. Rumus menghitung current ratio 

adalah: 

Current Ratio = 
Aktiva Lancar 

Hutang Lancar 

 
2. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

 

Menurut ( Fahmi (2015 : 70) rasio cepat atau quick ratio merupakan 

ukuran uji solvensi jangka pendek yang lebih teliti daripada rasio lancar atau 

current ratio. Rumus menghitung quick ratio adalah: 

Current Ratio = 
Aktiva Lancar − Persediaan 

Hutang Lancar 

 
3. Rasio Kas (Cash Ratio) 

 

Menurut Dewi (2017 : 4) cash ratio merupakan jenis rasio yang digunakan 

untuk mengukur seberapa banyak uang kas yang tersedia untuk membayar hutang. 

Apabila jumlah cash ratio atau rasio kas ini tinggi maka perusahaan memiliki 

kemampuan untuk membayar hutang jangka pendek dengan menggunakan kas 

yang tersedia. Namun apabila sebaliknya, maka perusahaan sedang mengalami 

kekurangan dana kas untuk membayar hutang jangka pendeknya. Rumus untuk 

menghitung cash ratio adalah: 

Cash Ratio = 
Kas + Setara Kass 

Hutang Lancar 



 

 

 
2.1.4.6 Rasio Solvabilitas 

 

Menurut Kasmir dalam Dewi (2017 : 5) menjelaskan bahwa rasio 

solvabilitas merupakan jenis rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 

aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang. Menurut Fahmi (2015 :72) rasio 

solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar 

perusahaan yang dibiayai dengan hutang. 

Dari uraian diatas maka penulis menarik kesimpulan bahwa rasio 

solvabilitas adalah jenis rasio yang bisa digunakan untuk menilai kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka panjang. 

Menurut Kasmir dalam Dewi (2017 : 5) pada umumnya, rasio solvabilitas 

yang sering digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Rasio Hutang (Debt Ratio) 

 

Rasio hutang atau debt ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar aktiva perusahaan yang dibiayai oleh hutang atau seberapa besar 

hutang perusahaan yang berpengaruh terhadap aktiva. Rumus yang digunakan 

untuk mengukur rasio hutang atau debt ratio adalah: 

Debt Ratio = 
Total Hutang 

Total Aktiva 

2. Rasio Hutang Terhadap Ekuitas ( Debt to Equity Ratio) 

 

Rasio hutang terhadap ekuitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

menilai hutang dengan ekuitas. Rasio ini dapat diketahui dengan cara 

membandingkan seluruh hutang dengan ekuitas. 



 

 

 

Menurut Siegel dan Jae dalam Fahmi (2015 :73) mengatakan bahwa debt 

to equity ratio merupakan ukuran yang dipakai untuk menganalisis laporan 

keuangan dengan tujuan memperlihatkan besarnya jaminan yang tersedia untuk 

kreditor. Rumus untuk menghitung debt to equity ratio atau rasio hutang terhadap 

ekuitas adalah: 

 

Debt to Equity Ratio = 
Total Hutang 

Ekuitas 

 
3. Long Term Debt to Equity Ratio(Rasio Hutang Jangka Panjang Dengan 

Modal Sendiri) 

Menurut Fahmi (2015 : 76), long term debt to equity ratio adalah sumber 

dana pinjaman yang bersumber dari sumber hutang jangka panjang, seperti 

obligasi dan sejenisnya. 

Adapun tujuan dari long term debt to equity ratio adalah untuk mengukur 

berapa jumlah rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan hutang jangka 

panjang dengan cara membandingkan antara hutang jangka panjang dengan modal 

sendiri yang telah disediakan oleh perusahaan. Rumus untuk mengukur long term 

debt to equity ratio adalah: 

 

Long Term Debt to Equity Ratio = 
Hutang Jangka Panjang 

Modal Sendiri 



 

 

 
2.1.4.7 Rasio Profitabilitas 

 

Menurut Kasmir (2012 : 196) rasio profitabilitas merupakan rasio yang 

dapat digunakan untuk menilai perusahaan dalam mencari keuntungan. Menurut 

Fahmi (2015 : 80) rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan dengan melihat beaar atau 

kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan 

penjualan maupun investasi. 

Atas pendapat diatas, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa rasio 

profitabilitas merupakan jenis rasio yang digunakan untuk mengukur aktivitas 

manajefan kinerja pengolahan keuangan perusahaan untuk mendapatkan 

keuntungan. Ukuran kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan 

bergantung pada tingkat profitabilitasnya. Dengan kata lain bahwa semakin baik 

tingkat profitabilitas maka semakin baik juga gambaran tentang perolehan 

keuntungan perusahaan. 

Menurut Kasmir dalam Dewi (2017 : 6) rasio profitabilitas terdiri dari 

beberapa macam, yaitu sebagai berikut: 

1. Net Profit Margin 

 

Net profit margin sering merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

hasil pendapatan bersih perusahaan atas penjualan yang dilakukan. Ukuran 

keuangan dapat dilakukan dengan cara membandingkan antara laba setelah bunga 

dan pajak dibandingkan dengan penjualan. Rumus untuk mengukur net profit 

margin adalah sebagai berikut: 



 

 

 

Net Profit Margin = 
Laba setelah bunga dan pajak 

Penjualan 

 
2. Return On Assets (ROA) 

 

 

Return on assets atau hasil pengembalian ekuitas adalah rasio yang digunakan 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan 

menggunakan total assets. Rumus untuk menghitung Return On Assets adalah 

sebagai berikut: 

 

ROA= 
Laba bersih 

Total aset 

 
3. Return On Equity (ROE) 

 

Return on equity disebut sebagai rasio pengembalian ekuitas. Rasio return 

on equity merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari investasi pemegang saham. 

Menurut Dewi (2017 : 6) return on equity merupakan rasio untuk 

mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini 

memperlihatkan kemampuan perusahaan dalam mengelola modalnya. Semakin 

tinggi rasio return on equity, maka akan semakin baik operasional perusahaan. 

Rumus yang digunakan untuk mengukur rasio return on equity yaitu: 

 

ROE = 
Laba Setelah Bunga dan Pajak 

Modal Sendiri 



 

 

 
2.2 Penelitian Terdahulu 

 

Tabel 2.1Penelitian Terdahulu 
 

 

No 

 

Nama Peneliti dan 

Tahun Penelitian 

 

Judul Penelitian 

 

Hasil Penelitian 

1 Siti Julaikah 2019 Analisis Perkembangan 

Kinerja Keuangan Pada 

PT. Indofood Sukses 

Makmur Tbk. Yang Go 

Public di Bursa Efek 

Indonesia 

Kinerja keuangan PT. 

Idofood Sukses Makmur 

TBk jika dilihat dari segi 

likuiditas maka berada 

dalam kondisi yang 

likuid. Hal ini terjadi 

karena besarnya jumlah 

aset lancar perusahaan 

dibandingkan dengan 

hutang lancar 

perusahaan. 

Dari segi solvabilitas, 

perusahaan sedang 

berada dalam posisi yang 

tidak baik karena 

tingginya total hutang 

yang ada dalam 

perusahaan. Dari segi 

aktivitas, perusahaan 

yang diteliti juga berada 

dalam kondisi yang tidak 

baik karena pihak 

manajemen perusahaan 

semakin lambat 

perputaran aktiva 

perusahaannya.Kemudian 

dari segi profitabilitas, 

PT. Indofood Sukses 

Makmur Tbk juga berada 

dalam kondisi yang tidak 

baik, hal ini karena 

perusahaan belum 

mampu memberikan 

kontribusi perolehan laba 

dan manajemen tidak 

mampu meningkatkan 



 

 

 

   pengelolaan sumber daya 

perusahaan secara efektif 

dan efisien. 

2 Siti Khomatsun 

2020 

Analisis Perkembangan 

Kinerja Keuangan Pada 

PT. HM Sampoerna Tbk. 

di Bursa Efek Indonesia 

Hasil kinerja keuangan 

PT. HM Sampoerna Tbk 

dari segi rasio likuiditas 

dengan menggunakan 

rasio lancar, rasio cepat, 

dan rasio kas tahun 2015 

sampai dengan 2018 

mengalami 

perkembangan. 

Sedangkan dari rasio 

solvabilitas yang 

dianalisis dengan 

menggunakan rasio 

hutang terhadap aset dan 

rasio hutang terhadap 

ekuitas dalam periode 

2015 sampai dengn 2018 

juga mengalami 

perkembangan. 

   
Kemudian dari segi 

profitabilitas, kinerja 

keuangan PT. HM 

Sampoerna Tbk juga 

mengalami 

perkembangan. 

3 Markus Doddy Analisis Rasio Berdasarkan hasil 

penelitian, kondisi 

likuiditas perusahaan 

pada tahun 2018 

mengalami penurunan 

dari tahun sebelumnya. 

Begitu juga dengan 

jumlah hutang pada rasio 

ekuitas yang mengalami 

penurunan dari tahun 

sebelumnya. Penurunan 

tersebut dapat 

berpengaruh pada rasio 

ROE yang juga telah 

 
Simanjuntak 2021 Profitabilitas dan 

  
Likuiditas Untuk Menilai 

  
Kinerja Keuangan PT. Air 

  
Asia Indonesia Tbk Tahun 

  
2018-2019 



 

 

 

   mengalami penurunan 

dengan sangat tajam. 

 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

 

Demi mengetahui perkembangan kinerja keuangan PT. Pabrik Kertas 

Tjiwi Kimia Tbk sebagai mana yang telah dijelaskan bahwa laporan keuangan 

merupakan kumpulan data-data yang berisikan perhitungan neraca, laba rugi, dan 

data lainnya dalam jangka waktu tertentu untuk memberikan gambaran tentang 

posisi dan kinerja keuangan perusahaan, maka laporan keuangan yang disediakan 

oleh PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk akan dilakukan analisis. Laporan 

keuangan tersebut akan dianalisa menggunakan rasio likuiditas, rasio solvabilitas, 

dan rasio profitabilitas. Melalui analisis rasio ini maka akan diketahui tentang 

sejauh mana perkembangan kinerja keuangan yang telah dicapai oleh perusahan 

dalam periode 2019 sampai dengan 2022 sebagai pedoman untuk pengambilan 

keputusan oleh pihak-pihak terkait dan untuk langkah strategis serta kebijakan 

perusahaan kedepannya. 

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan, maka selanjutnya digunakan 

untuk menyusun rangka pemikiran. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini 

dapat digambarkan dalam skema berikut ini: 



 

 

 

 
 

 

Rasio Likuiditas  Rasio Solvabilitas  Rasio Profitabilitas 

1. Rasio 

Lancar 

(Curent 

Ratio) 

2. Rasio 

Cepat 

(Quick 

Ratio) 

3. Rasio Kas 

1. Rasio Hutang 

(Debt Ratio) 

2. Rasio Hutang 

Terhadap 

Ekuitas ( Debt to 

Equity Ratio) 

3. Long Term Debt to 

Equity Ratio 

4. Time Interest 

Earned 

1. Net Profit 

Margin 

2. Gros Profit 

Margin 

3. Return on 

Investment 

(ROI) 

4. Return On 

Equity 

   

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Laporan Keuangan 

 

Rasio Keuangan 

Kinerja Keuangan 



 

 

 

BAB III 

 

OBYEK DAN METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Obyek Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang penelitian dan kerangka pemikiran yang telah 

diuraikan dalam bab sebelumnya, maka yang menjadi obyek dalam penelitian ini 

adalah Perkembangan Kinerja Keuangan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia. 

3.2 Metode Penelitian 

 

3.2.1 Metode yang Digunakan 

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kuantitatif analisis 

deskriptif, yaitu dengan mengumpulkan data, menyusun, melakukan klasifikasi, 

menganalisa dan menerjemahkan data dengan persoalan yang terjadi sehingga 

dapat memberikan gambaran secara jelas tentang masalah penelitian sehingga bisa 

diambil kesimpulan. 

3.2.2 Operasionalisasi Variabel 

 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dikemukakan pada 

bab sebelumnya, maka operasionalisasi variabelnya adalah sebagai brikut: 
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Table 3.1 Operasionalisasi Variabel 

 

 

Variable Dimensi Indikator Formulasi 

Kinerja 

Keuangan 

Rasio Likuiditas 1. Rasio Lancar 

(Curent Ratio 

2. Rasio Cepat (Quick 

Ratio) 

3. Rasio Kas 

(CashRatio) 

Rasio 

Kinerja 

Keuangan 

Rasio Solvabilitas 1. Rasio Hutang (Debt 

Ratio) 

2. Rasio Hutang 

Terhadap Ekuitas ( 

Debt to Equity 

Ratio) 

3. Long Term Debt to 

Equity Ratio 

Rasio 

Kinerja 

Keuangan 

Rasio Profitabilitas 1. Net Profit Margin 

 

2. Return On Assets 

 

3. Return On Equity 

Rasio 



 

 

 

3.2.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

 

3.2.3.1 Populasi 

 

Menurut Sugiyono (2015 : 80) populasi merupakan wilayah generasi yang 

terdiri dari objek atau subjek tertentu yang telah ditetapkan melalui penelitian 

dengan tujuan untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam 

penelitian ini adalah laporan keuangan periode 2019 sampai dengan 2022 pada 

perusahaan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk. 

3.2.3.2 Sampel 

 

Menurut Sugiyono (2012 :120) sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sampel jenuh yaitu semua pupulasi dalam penelitian 

dijadikan sampel. Berdasarkan uraian tersebut maka sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 

yang terdiri dari neraca dan laporan laba rugi periode 2019 sampai dengan 2022. 

3.2.4 Jenis Data 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu 

data yang diperoleh oleh peneliti sebagai pihak kedua, ketiga, dan seterusnya. 

Data sekunderi ini diperoleh melalui jurnal, buku, laporan, dan website PT. Pabrik 

Kertas Tjiwi Kimia Tbk. 



 

 

 

3.2.5 Sumber Data 

 

Demi mendapatkan data yang sesuai dengan penelitian ini maka penulis 

megakses situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai sumber data untuk 

mendapatkan laporan keuangan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk periode 2019 

sampai dengan 2022, diakses melalui www.idx.co.id. 

3.2.6 Metode Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan 

dengan dua cara, yaitu: 

1. Mengakses data laporan keuangan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 sampai dengan 2022, 

diakses melalui www.idx.co.id. 

2. Mengumpulkan data melalui dokumentasi dari berbagai literatur dan 

bacaan-bacaan lain yang berkaitan dengan tema penelitian. 

3.3 Metode Analisis Data 

 

Untuk mendapatkan hasil permasalahan dalam tulisan ini, maka penulis 

menggunakan metode analisis rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio 

profitabilitas dari data keuangan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk periode 2019 

sampai dengan 2022. 

1. Rasio Likuiditas, terdiri dari: 

 

a) Rasio Lancar (Curent Ratio) dihitung menggunakan rumus: 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/


 

 

 

Current Ratio = 
Aktiva Lancar 

Hutang Lancar 
x 100% 

 
Rata-rata standar industri untuk current ratio adalah 200% atau 2 kali. 

Apabilah jumlah curren ratio berada jauh dibawah standar industry, maka hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan mengalami kekurangan modal untuk membayar 

hutangnya atau bisa juga dikatakan bahwa perusahaan kurang mampu untuk 

membayar kewajiban jangka pendek, artinya dalam hal ini kondisi perusahaan 

kurang baik. 

b) Rasio Cepat (Quick Ratio) dihitung menggunakan rumus: 
 

Current Ratio = 
Aktiva Lancar − Persediaan 

Hutang Lancar 
x 100% 

 
Rata-rata standar industri untuk quick ratio adalah 150% atau 1,5 kali. 

Rasio ini relative mempunyai nilai sama dan dikategorikan memiliki kinerja yang 

baik karena besarnya rasio sama dengan standar rata-rata industri. 

c) Rasio Kas (Cash Ratio) dihitung menggunakan rumus: 
 

Cash Ratio = 
Kas + Setara Kass 

Hutang Lancar 
x 100% 

 
Rata-rata standar industri untuk rasio kas adalah 50%. Apabila jumlah atau 

besarnya rasio kas berada jauh dari standar industry yang telah ditetapkan, maka 

hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu membayar kewajiban jangka 

pendek dengan waktu yang singkat. Hal ini dapat diartikan bahwa kondisi 

perusahaan kurang baik. 



 

 

 

2. Rasio Solvabilitas yang terdiri dari: 

 

a) Rasio Hutang (Debt Ratio) dihitung menggunakan rumus: 
 

Debt Ratio = 
Total Hutang 

Total Aktiva 
x 100% 

Rata-rata standar industri untuk debt ratio adalah 35%. 

 

b) Rasio Hutang Terhadap Ekuitas ( Debt to Equity Ratio) dengan rumus: 
 

Debt to Equity Ratio = 
Total Hutang 

Ekuitas 
x 100% 

Rata-rata standar industri untuk rasio hutang terhadap ekuitas adalah 80%. 

 

c) Long Term Debt to Equity Ratio dihitung menggunakan rumus: 
 

Long Term Debt to Equity Ratio = 
Hutang Jangka Panjang 

Modal Sendiri 
x 100% 

 
Rata-rata standar industri untuk long term debt to equity ratio yaitu 10% 

 

3. Rasio Profitabilits yag terdiri dari: 

 

a) Net Profit Margin, dihitung menggunakan rumus: 
 

Net Profit Margin = 
Laba setelah bunga dan pajak 

Penjualan 
x 100% 

 
Rata-rata standar industri untuk net profit margin adalah 30%. Apabilah 

jumlah net profit margin lebih tinggi dari standar industri yang telah ditetapkan, 

maka semakin baik operasional perusahaan. 

b) Return On Assets, dihitung menggunakan rumus: 

 

ROA= 
Laba bersih 

Total aset 
X 100% 



 

 

 
Rata-rata standar industri untuk Return On Assets adalah 30% 

 

c) Return On Equity, dihitung menggunakan rumus: 
 

ROE = 
Laba Setelah Bunga dan Pajak 

Modal Sendiri 
x 100% 

 
Rata-rata standar industri untuk rasio return on equity adalah 40%. 

Semakin tinggi rasio return on equity, maka akan semakin baik operasional 

perusahaan. 



 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian 

 

4.1.1 Sejarah PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 

 

PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk didirikan oleh Eka Tjipta Widjaya 

pada tanggal 2 Oktober 1972. Nama Tjiwi dalam perusahaan ini diambil dari 

nama Eka Tjipta Widjaya yaitu pada kata Tji dari nama Tjipta dan Wi dari 

Widjaya, sedangkan nama kimia sendiri diambil berdasarkan pada awal mula 

persahaan yang dikenal memproduksi bahan kimia atau sebagai persahaan 

chemical plant. Lokasi dari pabrik ini berada di Desa Kramat Tumeggung, 

Kecamatan Tarik, Sidoarjo, Jawa Timur. Pada awalnya luas are pabrik hanya 12 

Ha dengan jumlah karyawan sebanyak 20 orang, namun sekarang luas area pabrik 

ini mencapai 300 Ha dengan jumlah karyawan sebanyak 13.500 karyawan. 

Perusahaan ini baru memproduksi kertas pada tahun 1978 yang ditandai dengan 

bergabungnya perusahaan produksi pulp Pindo Deli di Karawang menjadi anak 

perusahaan dari Sinar Mas Group dan dengan adanya 2 mesin kertas bekas dari 

Thailand. Pada mulanya, kertas yang diproduksi oleh perusahaan ini memiliki 

lebar 1,75 m dengan kapasitas 10.000 ton kertas pertahun dengan menggunakan 

bahan baku berupa pulp yang terbuas dari bagas atau ampas tebu yang dimasak 

dalam mesin spherical. Namun saat ini bahan baku berupa bagas tersebut sudah 

tidak  digunakan  lagi  dan  telah  digantikan  dengan  serat  kayu. 
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Seiring dengan perkembangan zaman, kini PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia 

Tbk telah menjadi salah satu perusahaan produsen kertas terbesar di Indonesia dan 

bahkan di Asia dengan produk utamanya berupa kertas, baik itu berupa sheet, roll, 

maupun yang telah diubah menjadi alat tulis serta produk lain berupa bahan kimia 

seperti larutan NaOH, HCI, dan lain sebagainya. Saham PT. Pabrik Kertas Tjiwi 

Kimia Tbk ini juga telah dicantumkan di Bursa Efek Indonesia sejak tanggal 3 

April 1990 dan memiliki kode pesahaan yaitu TKIM. 

PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia sendiri telah mengalami beberapa tahap 

perkembangan yang dimulai pada tahun 1972 sampai dengan 1977, kemudian 

pada tahun 1978 sampai dengan 1986 adalah tonggak awal perkembangan 

perusahaan, pada tahun 1987 sampai dengan 1990 ditandai dengan masa 

pembangunan tahap 1, pada tahun 1991 sampai dengan 1998 adalah masa 

pembangunan tahap 2, dan selanjutnya pada tahun 1999 sampai dengan 2006 

merupakan masa pembangunan tahap ke 3. 

Pada awal perkembangan di tahun 1978, produksi kertas diawali dengan 

adanya Paper Machine no 1 dan 2 dengan kapasitas 12.000 ton/tahun. 

Perkembangan tersebut dilanjutkan dengan adanya mesin no 3 dan 4 yang mulai 

beroperasi pada tahun 1982 dan mencapi produksi kertas sebanyak 42.000 

ton/tahun. Pada tahun 1984 sampai dengan 1986 perusahaan juga menambah 3 

mesin yaitu mesin no 5, 6, dan 7 sehingga dapat menambah kapasitas produksi 

sebanyak 61.500 ton/tahun. Saat ini, Paper Machine pada PT. Pabrik Kertas Tjiwi 

Kimia Tbk telah mencapai 14 mesin dan terbagi menjadi beberapa Paper Factory 



 

 

 

yang menghasilkan jenis kertas berbeda-beda sesuai dengan modifikasi pada 

setiap mesin. 

4.1.2 Visi dan Misi PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 

 

4.1.2.1 Visi 

 

Visi yang dimiliki oleh PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk yaitu menjadi 

yang terdepan dibidang kertas dengan memberikan yang terbaik bagi para 

pelanggan, masyarakat, para karyawan serta pemegang saham secara bertanggung 

jawab dan berkelanjutan. 

4.1.2.2 Misi 

 

1. Meningkatkan pangsa pasar di seluruh dunia 

 

2. Menggunakan teknologi mutakhir dalam mengembangkan produk baru 

serta penerapan efisiensi pabrik. 

3. Meningkatkan sumber daya manusia melalui pelatihan. 

 

4. Mewujudkan komitmen usaha berkelanjutan di semua kegiatan 

operasional. 



 

 

 

4.1.3 Struktur dan Organisasi 
 

 

 

 

Gambar 4.1 PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 

 

4.2 Hasil Penelitian 

 

Berdasarkan laporan keuangan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk tahun 

2019 sampai dengan tahun 2022 yang terdiri dari neraca dan laba rugi untuk 

menilai kinerja keuangan perusahaan, maka berikut ini merupakan hasil analisis 

dengan menggunakan rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas. 

4.2.1 Rasio Likuiditas 

 

Menurut Fahmi (2015 : 58) rasio likuidias dapat digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Berikut ini merupakan penilaian kinerja keuangan berdasarkan rasio 

likuiditas yang terdiri dari rasio lancar, rasio cepat, dan rasio kas. 



 

 

 

4.2.1.1 Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio lancar atau current ratio merupakan rassio solvabilitas yang dapat 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar hutang atau 

kewajiban jangka pendek yang akan segera jatuh tempo pada saat akan ditagih 

secara keseluruhan, Kasmir (2016 : 134). 

Berikut adalah table yang memperlihatkan aktiva lancar dan kewajiban 

lancar perusahaan yang digunakan untuk menghitung rasio lancar peerusahaan 

selama tahun 2019 sampai dengan tahun 2022. 

Tabel 4.1 Perhitungan Rasio Lancar (Current Ratio) 
 

 

Tahun Aktiva Lancar Utang Lancar 

2019 879.074 540.366 

2020 843.093 475.365 

2021 805.333 677.560 

2022 850.762 694.306 

Sumber : Laporan keuangan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 

 

1. Rasio Lancar tahun 2019 = 
879.074 

 
 

540.366 
x 100% = 162,6% 

 

 

2. Rasio Lancar tahun 2020 = 
834.093 

 
 

475.365 
x 100% = 175, 5% 

 

 

3. Rasio Lancar tahun 2021 = 
805.333 

 
 

677.560 
x 100% = 118,9% 



 

 

 
5.  Rasio Lancar tahun 2022 = 850.762 x 100% = 122,6% 

694.306 

 

 
Berdasarkan hasil pengukuran diatas dapat dilihat bahwa hasil perhitungan 

rasio lancar PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk pada tahun 2019 adalah 162,6% 

yang berarti setiap Rp. 1 hutang lancar dijamin oleh Rp. 1,626 aktiva lancar yang 

dimiliki perusahaan. Tahun 2020 hasil rasio lancar naik menjadi 175,5% yang 

artinya setiap Rp. 1 hutang lancar dijamin oleh Rp. 1,755 aktiva lancar. Rasio 

lancar pada tahun 2021 kemudian mengalami penurunan menjadi 118,9% yang 

artinya setiap Rp. 1 hutang lancar dijamin oleh Rp 1,189 aktiva lancar. Kemudian 

pada tahun 2022 hasil pengukuran rasio lancar naik menjadi 122,6% yang artinya 

setiap Rp 1 hutang prusahaan dijamin oleh Rp 1,226 aktiva lancar perusahaan. 

4.2.1.2 Rasio Cepat (Quick Ratio) 

 

Rasio cepat quick ratio merupakan rasio solvabilitas yang dapat 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau utang 

jangka pendek tanpa memperhitungkan nilai sediaan atau inventory. 

Berikut adalah table yang memperlihatkan aktiva lancar dikurangi 

persediaan dengan kewajiban lancar untuk menghitung rasio cepat perusahaan 

selama tahun 2019 sampai dengan 2022. 

Tabel 4.2 Perhitungan Rasio Cepat (Quick Ratio) 
 

 

Tahun Aktiva Lancar Persediaan Utang Lancar 

2019 879.074 251.475 540.366 



 

 

 

2020 843.093 228.720 475.365 

2021 805.333 282.369 677.560 

2022 850.762 283.992 694.306 

Sumber : laporan keuangan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 

 

1. Rasio Cepat tahun 2019 = 
879.074 − 251.475 

 
 

540.366 
x 100% = 116,2% 

 

2. Rasio Cepat tahun 2020 = 
843.093 − 228.720 

 
 

475.365 
x 100% = 129,3% 

 

3. Rasio Cepat tahun 2021 = 
805.333 − 282.369 

 
 

677.560 
x 100% = 77,2% 

 

4. Rasio Cepat tahun 2022 = 
850.762 − 283.992 

 
 

694.306 
x 100% = 81,7% 

 
Berdasarkan perhitungan rasio cepat atau quick ratio PT. Pabrik Kertas 

Tjiwi Kimia Tbk diatas menunjukkan bahwa pada tahun 2019 nilai rasio cepat 

sebesar 116,2% yang artinya setiap Rp. 1 hutang lancar dapat dijamin oleh 1,162 

aktiva lancar perusahaan setelah dikurangi persediaan, kemudian pada tahun 

2020 mengalami peningkatan sebanyak 129,3% yang artinya setiap Rp. 1 hutang 

lancar perusahaan dapat dijamin oleh Rp. 1,293 aktiva lancar setelah dikurangi 

persediaan, selanjutnya rasio cepat perusahaan mengalami penurunan 77,2% pada 

tahun 2021 yang artinya setiap Rp 1 hutang lancar dijamin oleh Rp 7,72 aktiva 

lancar setelah dikurangi persediaan , lalu pada tahun 2022 mengalami peningkatan 

sebesar 81,7% yang artinya setiap Rp 1 hutang lancar perusahaan dijamin oleh 

Rp. 8,17 aktiva lancar setelah dikurangi persediaan. 



 

 

 

4.2.1.3 Rasio Kas (Cash Ratio) 

Rasio kas atau cash ratio merupakan jenis rasio likuiditas yang dapat 

digunakan untuk mengukur seberapa banyak uang kas yang tersedia untuk 

membayar hutang. Jika jumlah rasio kas perusahaan tinggi maka perusahaan 

mempunyai kemampuan untuk membayar hutang jangka pendek dengan 

menggunakan kas yang tersedia. 

Berikut merupakan table yang menunjukkan kas dan hutang lancar 

perusahaan untukmengukur rasio kas perusahaan mulai dari tahun 2019 sampai 

dengan tahun 2022. 

Tabel 4.3 Perhitungan Rasio Kas (Cash Ratio) 
 

 

Tahun Kas dan Setara Kas Utang Lancar 

2019 182.364 540.366 

2020 170.471 475.365 

2021 205.428 677.560 

2022 204.896 694.306 

Sumber : laporan keuangan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 

 

1. Rasio Kas tahun 2019 = 
182.364 

 
 

540.366 
x 100% = 33,7% 

 

2. Rasio Kas tahun 2022 = 
170.471 

 
 

475.365 
x 100% = 35,9% 

 

3. Rasio Kas tahun 2021 = 
205.428 

 
 

677.560 
x 100% = 30,4% 

 

4. Rasio Kas tahun 2022 = 
204.896 

 
 

694.306 
x 100% = 29,6% 



 

 

 
Berdasarkan hasil perhitungan rasio kas pada PT. Pabrik Kertas Tjiwi 

Kimia Tbk yang ada diatas, dapat dilihat hasil rasio kas perusahaan pada tahun 

2019 sebesar 33,7% yang artinya setiap Rp.1 hutang lancar perusahaan dapat 

dijamin oleh Rp. 3,37 kas perusahaan. Rasio kas pada tahun 2020 mengalami 

peningkatan sebanyak 35,9% yang artinya setiap Rp. 1 hutang lancar dapat 

dijamin oelh Rp 3,95 kas. Rasio kas pada tahun 2021 menurun sebanyak 30,4% 

yang artinya setiap Rp. 1 hutang lancar perusahaan dapat dijamin oleh Rp. 3,04 

kas perusahaan. Selanjutnya pada tahun 2022 rasio kas juga turun menjadi 29,6% 

yang artinya setiap Rp. 1 hutang lancar perusahaan dijamin oleh Rp. 2,96 kas 

perusahaan. 

4.2.2 Rasio Solvabilitas 

 

Menurut Kasmir (2016 :151) rasio solvabilitas digunakan untuk sejauh 

mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Berikut ini merupakan penilaian 

kinerja keuangn perusahaan berdasarkan rasio solvabilitas yang terdiri dari rasio 

hutang, rasio hutang terhadap ekuitas, dan long term debt to equity ratio. 

4.2.2.1 Rasio Hutang (Debt Ratio) 

 

Rasio hutang adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar 

aktiva perusahaan yang dibiayai oleh hutang atau seberapa besar hutang 

perusahaan berpengaruh terhadap aktiva. 

Berikut table yang menunjukkan total hutang dang total aktiva untuk 

mengukur rasio hutang pada perusahaan. 



 

 

 

Tabel 4.4 Perhitungan Debt Ratio 
 

 

Tahun Total Utang Total Aktiva 

2019 1.677.008 3.062.331 

2020 1.560.678 3.073.164 

2021 1.405.896 3.161.834 

2022 1.326.532 3.545.180 

Sumber : laporan keuangan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 

 

1. Debt Ratio tahun 2019 = 
1.677.008 

 
 

3.062.331 
x 100% = 54,76% 

 

2. Debt Ratio tahun 2020 = 
1.560.678 

 
 

3.073.164 
x 100% = 50,78% 

 

3. Debt Ratio tahun 2021 = 
1.405.896 

 
 

3.161.834 
x 100% = 44,46% 

 

4. Debt Ratio tahun 2022 = 
1.326.532 

 
 

3.545.180 
x 100% = 37,41% 

 
Berdasarkan perhitungan diatas kondisi debt ratio, PT. Pabrik Kertas Tjiwi 

Kimia Tbk pada tahun 2019 sebesar 57,76% yang artinya setiap Rp. 1 hutang 

dijamin oleh Rp. 5,776 aktiva perusahaan. Pada tahun 2020 hasil perhitungan debt 

ratio menjadi 50,78% yang artinya setiap Rp. 1 hutang perusahaan dijamin oleh 

Rp. 5,078 aktiva. Pada tahun 2021 hasil debt ratio mengalami penurunan menjadi 

44,46% yang artinya setiap Rp. 1 hutang perusahaan dijamin oleh Rp. 4,446 

aktiva. Pada tahun 2022 debt ratio perusahaan juga menurun menjadi 37,41% 

yang artinya setiap Rp.1 hutang perusahaan dijamin oleh Rp. 3,741 aktiva 

perusahaan. 



 

 

 

4.2.2.2 Rasio Hutang Terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio) 

 

Menurut Kasmir (2016 : 157) asio hutang terhadap ekuitas ( debt to equity 

ratio) adalah rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas. 

Berikut adalah table yang memperlihatkan total hutang dan total ekuitas 

untuk menilai kinerja keuangan perusahaan. 

Tabel 4.5 Perhitungan Debt to Equity Ratio 
 

 

Tahun Total Utang Total Ekuitas 

2019 1.677.008 1.385.323 

2020 1.560.678 1.512.477 

2021 1.405.896 1.755.938 

2022 1.326.532 2.218.648 

Sumber : laporan keuangan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 

 

1. Debt to Equity Ratio tahun 2019 = 
1.677.008 

 
 

1.385.323 
x 100% = 121,05% 

 

2. Debt to Equity Ratio tahun 2020 = 
1.560.678 

 
 

1.512.477 
x 100% = 103,18% 

 

3. Debt to Equity Ratio tahun 2021 = 
1.405.896 

 
 

1.755.938 
x 100% = 80,06% 

 

4. Debt to Equity Ratio tahun 2022 = 
1.326.532 

 
 

2.218.648 
x 100% = 59,79% 

 
Berdasarkan perhitungan terhadap debt to equity ratio pada PT. Pabrik 

Kertas Tjiwi Kimia Tbk menunjukkan bahwa pada tahun 2019 rasio hutang 

terhadap ekuitas perusahaan sebesar 121,05% yang artinya setiap Rp. 1 hutang 



 

 

 

perusahaan dijamin oleh Rp. 1,2105 modal sendiri perusahaan. Pada tahun 2020 

turun menjadi 103,18% yang artinya setiap Rp.1 hutang perusahaan dijamin oleh 

Rp. 1,0318 modal sendiri. Pada tahun 2021 juga mengalami penurunan menjadi 

80,06% yang artinya setiap Rp. 1 hutang perusahaan dijamin oleh Rp. 8,006 

modal sendiri. Pada tahun 2022 rasio ini mengalami peningkatan menjadi 59,79% 

yang artinya setiap Rp. 1 hutang perusahaan dapat dijamin oleh Rp. 5,979 modal 

sendiri perusahaan. 

4.2.2.3 Rasio Hutang Jangka Panjang Dengan Modal Sendiri (Long Term 

Debt to Equity Ratio) 

Rasio hutang jangka panjang dengan modal sendiri dapat digunakan untuk 

mengukur berapa jumlah rupiah modal sendiri yang dijadikan hutang jangka 

panjang Kasmir (2016 : 159) 

Berikut merupakan table yang menunjukkan hutang jangka panjang dan 

modal sendiri atau total equity untuk menghitung rasio hutang jangka panjang 

dengan modal sendiri perusahaan. 

Tabel 4.6 Perhitungan Long Term Debt to Equity Ratio 
 

 

Tahun Hutang Jangka Panjang Total Ekuitas 

2019 1.136.642 1.385.323 

2020 1.065.143 1.512.477 

2021 728.336 1.755.938 

2022 632.226 2.218.648 



 

 

 

Sumber : laporan keuangan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 

 

1. Long Term Debt to Equity Ratio tahun 2019 = 
1.136.642 

 
 

1.385.323 
x 100% 

= 82,04% 

 

2. Long Term Debt to Equity Ratio tahun 2020 = 
1.065.143 

 
 

1.512.477 
x 100% 

= 70,42% 

 

3. Long Term Debt to Equity Ratio tahun 2021 = 
728.336 

 
 

1.755.938 
x 100% 

= 41,47% 

 

4. Long Term Debt to Equity Ratio tahun 2022 = 
632.226 

 
 

2.218.648 
x 100% 

= 28,49% 

 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.11, long term debt to equity ratio 

PT. Pabrik kertas pada tahun 2019 adalah sebesar 82,04% yang artinya sebanyak 

82,04% modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang, kemudian 

long term debt to equity ratio mengalami penurunan sebesar 70,42% pada tahun 

2020, kemudian pada tahun 2021 mengalami penurunan menjadi 41,47%, lalu 

pada tahun 2022 juga mengalami penurunan sebesar 28,49%. 

4.2.3 Rasio Profitabilitas 

 

Menurut Kasmir (2016 : 196) rasio profitabilitas merupakan rasio yang 

dapat digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntungan. Berikut merupakan penilaian kinerja keuangan berdasarkan rasio 



 

 

 

profitabilitas yang terdiri dari Net Profit Margin, Gros Profit Margin, Return On 

Invesment (ROI), dan Return On Equity (ROE) perusahaan. 

4.2.3.1 Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 

 

Margin laba bersih atau net profit margin merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur hasil peendapatan bersih perusahaan atas penjualan yang 

dilakukan. Berikut adalah tabel yang memperlihatkan laba bersih dan penjualan 

perusahaan yang dapat digunakan untuk menghitung net profit margin. 

Tabel 4.7 Perhitungan Net Profit Margin 
 

 

Tahun Laba Bersih Penjualan 

2019 166.516 1.047.118 

2020 148.334 866.453 

2021 249.006 1.024.459 

2022 436.345 1.143.593 

Sumber : laporan keuangan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 

 

1. Net Profit Margin tahun 2019 = 
166.516 

 
 

1.047.118 
x 100% = 15,90% 

 

2. Net Profit Margin tahun 2020 = 
148.334 

 
 

866.453 
x 100% = 17,11% 

 

3. Net Profit Margin tahun 2021 = 
249.006 

 
 

1.024.459 
x 100% = 24,30% 

 

4. Net Profit Margin tahun 2022 = 
436.345 

 
 

1.143.593 
x 100% = 38,15% 



 

 

 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka dapat diketahui jumlah net 

profit margin PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk pada tahun 2019 adalah sebesar 

15,90% yang artinya setiap Rp 1 penjualan menghasilkan laba sebanyak Rp. 1,590 

dan pada tahun 2020 mengalami peningkatan menjadi 17,11% yang artinya dalam 

setiap Rp. 1 penjualan menghasilkan laba sebanyak Rp. 1,711, kemudian jumlah 

net profit margin juga mengalami peningkatan sebesar 23,30% pada tahun 2021 

yang artinya setiap Rp. 1 penjualan menghasilkan laba sebanyak Rp. 2,330, net 

profit margin perusahaan terus mengalami peningkatan pada tahun 2022 sehingga 

menjadi 38,15% yang artinya setiap Rp. 1 penjualan menghasilkan laba sebanyak 

Rp. 3,815. 

4.2.3.2 Return On Assets (ROA) 

 

Return on assets atau hasil pengembalian ekuitas adalah rasio yang 

digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

dengan menggunakan total assets. Berikut disajikan table yang memperlihatkan 

laba bersih dan total assets untuk menghitung ROA perusahaan mulai dari tahun 

2019 sampai dengan 2022. 

Tabel 4.8 Perhitungan ROA 
 

 

Tahun Laba Bersih Total Asesets 

2019 166.516 3.062.331 

2020 148.334 3.073.164 

2021 249.006 3.161.834 

2022 436.345 3.545.180 

Sumber : laporan keuangan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 



 

 

 

1. ROA tahun 2019 = 
166.516 

 
 

3.062.331 
x 100% = 5,43% 

 

2. ROA tahun 2020 = 
148.334 

 
 

3.073.164 
x 100% = 4,82% 

 

3. ROA tahun 2021 = 
249.006 

 
 

3.161.834 
x 100% = 7,87% 

 

4. ROA tahun 2022 = 
436.345 

 
 

3.545.180 
x 100% = 13,06% 

 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, Return On Assets PT. Pabrik Kertas 

Tjiwi Kimia Tbk pada tahun 2019 sebesar 5,43% yang artinya setiap Rp. 1 dapat 

menghasilkan laba Rp. 5,43 dari total aktiva yang ada di perusahaan. Pada tahun 

2020 mengalami penurunan menjadi 4,82% yang artinya setiap Rp. 1 dapat 

menghasilkan Rp. 4,82 dari total aktiva. ROA perusahaan pada tahun 2021 

meningkat menjadi 7,87% yang artinya setiap Rp. 1 dapat menghasilkan Rp. 7,87. 

Pada tahun 2022 terus mengalami peningkatan menjadi 13,06% yang artinya 

setiap Rp. 1 dapat menghasilkan Rp. 1,306 dari total aktiva yang dimiliki 

perusahaan. 

4.2.3.3 Return On Equity (ROE) 

 

Rasio return on equity adalah rasio yang digunakan untuk mengukur laba 

bersih sesudah pajak dengan modal sendiri, rasio ini dapat memeprlihatkan 

kemampuan perusahaan dalam mengelola modalnya. Berikut merupakan tabel 

yang memperlihatkan laba bersih dan modal sendiri untuk menghitung kinerja 

keuangan perusahaan selama periode 2019 smpai dengan 2022. 



 

 

 

Tabel 4.9 Perhitungan ROE 
 

 

Tahun Laba Bersih Modal Sendiri 

2019 166.516 1.385.323 

2020 148.334 1.512.477 

2021 249.006 1.755.938 

2022 436.345 2.218.648 

Sumber : laporan keuangan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 

 

4. ROE tahun 2019 = 
166.516 

 
 

1.385.323 
x 100% = 12,02% 

 

4. ROE tahun 2020 = 
148.334 

 
 

1.512.477 
x 100% = 9,80% 

 

4. ROE tahun 2021 = 
249.006 

 
 

1.755.938 
x 100% = 14,18% 

 

6. ROE tahun 2022 = 436.345 
2.218.648 

x 100% = 19,66% 

 

 
Berdasarkan hasil perhitungan Return On Equity diatass, maka ROE PT. 

Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk pada tahun 2019 adalah 12,02% yang artinya 

setiap Rp. 1 dapat menghasilkan laba Rp. 1,202 dari modal sendiri yang tersedia. 

Pada tahun 2022 ROE perusahaan turun menjadi 9,80% yang artinya setiap Rp. 1 

dapat menghasilkan laba Rp. 9,80 dari modal sendiri. Jumlah Return On Equity 

mengalami peningkatan pada tahun 2021 menjadi 14,18% yang artinya setiap Rp. 

1 menghasilkan laba sebanyak Rp. 1,418 dari modal sendiri. Pada tahun 2022 

terus meningkat menjadi 19,66% yang artinya setiap Rp. 1 dapat menghasilkan 

laba sebanyak Rp. 1,966 dari modal sendiri yang terssedia. 



 

 

 

4.3 Pembahasan 

 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada laporan keuangan PT. 

Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk selama periode 2019 sampai dengan 2022 dengan 

menggunakan rumus rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas, 

kemudian hasilnya akan dihitung untuk menilai kinerja keuangan perusahaan. 

4.3.1 Rasio Likuiditas 

 

Menurut Fahmi(2015 : 58) rasio likuiditas digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Untuk 

melihat hasil pengukuran rasio likuiditas yang terdiri dari dari rasio lancar, rasio 

cepat, dan rasio kas, maka posisi keuangan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia dapat 

dilihat dalam tabel berikut ini. 

Tabel 4.10 Hasil Pengukuran Rasio Likuiditas 
 

 

No Jenis Rasio 2019 2020 2021 2022 Standar 

Industri 

1 Rasio Lancar 162,6% 175, 5% 118,9% 122,6% 200% 

2 Rasio Cepat 116,2% 129,3% 77,2% 81,7% 150% 

3 Rasio Kas 33,7% 35,9% 30,4% 29,6% 50% 

Sumber : Olahan Data Laporan Keuangan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 



 

 

 

4.3.1.1 Rasio Lancar Current Ratio 

 

Tabel 4.11 Hasil Pengukuran Rasio Lancar 
 

 

Tahun Aktiva Lancar 

(1) 

Hutang Lancar 

(2) 

Rasio Lancar (3) 

(3=1/2x100%) 

2019 879.074 540.366 162,6% 

2020 843.093 475.365 175,5% 

2021 805.333 677.560 118,9% 

2022 850.762 694.306 122,6% 

Rata-Rata   144% 

Standar Industri   200% 

Sumber : Olahan Data Laporan Keuangan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 

 

Rasio lancar atau current ratio merupakan rassio yang dapat digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar hutang atau kewajiban 

jangka pendek yang akan segera jatuh tempo pada saat akan ditagih secara 

keseluruhan. 

Berdasarkan hasil perhitungan rasio lancar pada tabel diatas, current ratio 

PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk pada tahun 2019 sebesar 162,6% dan 

mengalami kenaikan sebesar 12,9% menjadi 175,5% pada tahun 2020 hal ini 

terjadi karena adanya penurunan nilai pada hutang lancar sebanyak 475.365 pada 

tahun 2020 dari yang semula 540.366 pada tahun 2014. Pada tahun 2021 current 

ratio mengalami penurunan sebesar 56,6% menjadi 118,9% yang disebabkan oleh 

turunnya nilai aktiva lancar yang mulanya pada tahun 2020 sebanyak 843.093 

menjadi 805.333 pada tahun 2021 dan adanya kenaikan pada hutang lancar 



 

 

 

sebanyak 677.560 pada tahun 2021 dari yang sebelumnya 475.365 pada tahun 

2020. Current ratio pada tahun 2022 mengalami kenaikan sebanyak 3,7% menjadi 

122,6% yang disebebkan oleh kenaikan jumah aktiva lancar menjadi 850.762 dari 

yang mulanya 805.333 pada tahun sebelumnya. 

Untuk mengetahui perkembangan current ratio dari tahun 2019 sampai 

dengan pada tahun 2022 maka hasil perhitungan telah disajikan dalam gambar 

grafik berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Olahan Data Laporan Keuangan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 

 

Gambar 4.2 Hasil Pengukuran Rasio Lancar 

 

Berdasarkan gambar diatas, current ratio PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia 

Tbk selama periode 2019 sampai dengan 2022 memiliki hasil yang fluktuatif atau 

setiap tahun mengalami kenaikan dan penurunan data namun dari tahun 2019 

sampai dengan tahun 2020 jumlah aktiva lancar masih dapat mengimbangi jumlah 

hutang lancar. Apabila standar industri 200% maka nilai rata-rata current ratio 
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perusahaan dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2022 dengan jumlah 144% 

dinilai masih kurang memuaskan karena berada dibawah standar industri yang 

telah ditetapkan menurut Kasmir (2016). Dengan hasil rasio lancar yang tidak 

mencapai jumlah standar industri terssebut, maka ini artinya kinerja perusahaan 

dinilai kurang memuaskan karena mengalami kekurangan modal untuk membayar 

kewajiban jangkapendeknya. 

4.3.1.2 Rasio Cepat (Quick Ratio) 

 

Tabel 4.12 Hasil Pengukuran Rasio Cepat 
 

 

 

Tahun 

 

Aktiva 

Lancar (1) 

 

Persediaan 

(2) 

 

Utang Lancar 

(3) 

Rasio 

Cepat (4) 

(4=1- 

2/3*100%) 

2019 879.074 251.475 540.366 116,2% 

2020 834.093 228.720 475.365 129,3% 

2021 805.333 282.369 677.560 77,2% 

2022 850.762 283.992 694.306 81,7% 

Rata-Rata    100.79% 

Standar 

Industri 

   
150% 

Sumber : Olahan Data Laporan Keuangan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 

 

Rasio cepat quick ratio merupakan rasio solvabilitas yang dapat 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau utang 

jangka pendek tanpa memperhitungkan nilai sediaan atau inventory. 



 

 

 

Berdasarkan perhitungan rasio cepat atau quick ratio PT. Pabrik Kertas 

Tjiwi Kimia Tbk pada tabel ditas menunjukkan bahwa pada tahun 2019 nilai 

rasio cepat yaitu sebesar 116,2%, kemudian mengalami peningkatan sebanyak 

31,1% menjadi 129,3% pada tahun 2020 yang disebabkan oleh turunnya jumlah 

aktiva lancar yang sebelumnya sebanyak 879.074 pada tahun 2019 menjadi 

843.093 pada tahun 2020. Rasio cepat perusahaan terus mengalami penurunan 

sebesar 52,1% menjadi 77,2% pada tahun 2021 yang disebabkan karena jumlah 

hutang lancar mengalami peningkatan sebanyak 677.560 dan jumlah aktiva lancar 

mengalami penurunan sebanyak 805.333. Pada tahun 2022 mengalami 

peningkatan sebesar 4,5% menjadi 81,7% yang disebabkan karena adanya 

peningkatan jumlah aktiva lancar dari sebelumnya 805.333 menjadi 850.762. 

Untuk mengeahui hasil pengukuran rasio cepat apakah sudah mencapai 

standar industri yang telah ditetapkan, maka hasil pengukuran dapat dilihat dalam 

gambar garafik berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Olahan Data Laporan Keuangan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 
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Gambar 4.3 Hasil Pengukuran Rasio Cepat 

 

Dengan adanya hasih perhitungan pada gambar diatas, maka dapat dilihat 

bahwa quick ratio PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk selama periode 2019 

sampai 2022 mengalami penurunan dan kenaikan jumlah data sehingga dapat 

dikatakan berfluktuasi. Kemudian apabila dinilai dengan standar industri sebanyak 

150%, maka hasil perhitungan quick ratio mulai dari tahun 2019 sampai dengan 

2022 belum mencapai standar industri yang telah ditetapkan karena hanya 

mencapai nilai rata-rata sebanyak 100,79% sehingga kinerja keuangan perusahaan 

dapat dinilai kurang memuaskan. 

4.3.1.3 Rasio Kas (Cash Ratio) 

 

Tabel 4.13 Hasil Pengukuran Rasio Lancar 
 

 

Tahun Kas dan Setara 

Kas (1) 

Hutang Lancar 

(2) 

Rasio Kas (3) 

(3=1/2x100%) 

2019 182.364 540.366 33,7% 

2020 170.417 475.365 35,9% 

2021 205.428 677.560 30,4% 

2022 204.896 694.306 29,6% 

Rata-Rata   31.82% 

Standar Industri   50% 

Sumber : Olahan Data Laporan Keuangan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 

 

Rasio kas atau cash ratio merupakan jenis rasio likuiditas yang dapat 

digunakan untuk mengukur seberapa banyak uang kas yang tersedia untuk 

membayar hutang. Jika jumlah rasio kas perusahaan tinggi maka perusahaan 



 

 

 

mempunyai kemampuan untuk membayar hutang jangka pendek dengan 

menggunakan kas yang tersedia. 

Berdasarkan hasil perhitungan rasio kas pada PT. Pabrik Kertas Tjiwi 

Kimia Tbk yang ada dalam tabel diatas, dapat dilihat hasil rasio kas perusahaan 

pada tahun 2019 sebesar 33,7% dan mengalami peningkatan 2,2% menjadi 35,9% 

pada tahun 2020 yang disebaabkan oleh adanya penurunan jumlah pada kas dan 

setara kas dan jumlah hutang lancar turun dari tahun sebelumnya sebanyak 

540.366 menjadi 475.365 pada tahun 2020. Pada tahun 2021 hasil rasio kas 

perusahaan mengalami penurunan sebesar 5,5% menjadi 30,4% hal ini terjdi 

karena jumlah hutang lancar pada tahun 2021 meningkat sebanyak 677.560. 

Selanjutnya rasio kas perusahaan juga mengalami penurunan sebesar 0,4% 

menjadi 29,6% pada tahun 2022 yang juga disebabkan oleh adanya peningkatan 

jumlah hutang lancar sebanyak 694.306 pada tahun 2022. 

Untuk mengetahui hasil pengukuran rasio kas apakah sudah mencapai 

standar industry yang telah ditetapkan, maka hasil pengukuran dapat dilihat pada 

gambar digram berikut ini. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Olahan Data Laporan Keuangan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 

 

Gambar 4.4 Hasil Pengukuran Rasio Cepat 

 

Bila dilihat dari gambar diagram diatas maka kinerja keuangan perusahaan 

tersebut berada pada posisi yang kurang memuaskan karena nilai rata-rata 

sebanyak 31,82% masih berada dibawah rata-rata standar industry sebanyak 50% 

menurut Kasmir (2015), artinya penggunaan kas belum dilakukan secara optimal 

karena jumlah kas dan setara kas mulai dari tahun 2019 sampai dengan 2022 

belum bisa mengimbangi jumlah hutang lancar yang mengalami peningkatan pada 

tahun 2021 dan tahun 2022. 

4.3.2 Rasio Solvabilitas 

 

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang dapat digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Melalui rasio 

solvabilitas, kita dapat mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar 
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seluruh kewajiban baik kewajiban jangka pendek maupun kewajiban jangka 

panjag apabila perusahaan dibubarkan. 

Untuk melihat hasil pengukuran rasio solvabilitas yang terdiri dari dari  

rasio hutang, rasio hutang terhadap ekuitas, dan long term debt to equity ratio 

maka posisi keuangan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia dapat dilihat dalam tabel 

berikut ini. 

Tabel 4.14 Hasil Pengukuran Rasio Solvabilitas 
 

 

No Jenis Rasio 2019 2020 2021 2022 Standar 

Industri 

1 Debt Ratio 54,76% 50,78% 44,46% 37,41% 35% 

2 Debt to Equity 

Ratio 

121,05% 103,18% 80,06% 59,79% 80% 

3 Long Term 

Debt to Equity 

Ratio 

82,04% 70,42% 41,47% 28,49% 10% 

Sumber : Olahan Data Laporan Keuangan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 

 

4.3.2.1 Rasio Hutang (Debt Ratio) 

 

Tabel 4.15 Hasil Pengukuran Rasio Hutang (Debt Ratio) 
 

 

Tahun Total Utang (1) Total Aktiva (2) Rasio Hutang (3) 

(3=1/2x100%) 

2019 1.677.008 3.062.331 54,76% 

2020 1.560.678 3.073.164 50,78% 

2021 1.405.896 3.161.834 44.46% 

2022 1.326.532 3.545.180 37,41% 



 

 

 

Rata-Rata   35.85% 

Standar Industri   30% 

Sumber : Olahan Data Laporan Keuangan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 

 

Debt ratio atau rasio hutang merupakan rasio solvabilitas yang digunakan 

untuk mengukur seberapa besar aktiva perusahaan yang dibiayai oleh hutang atau 

seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap aktiva. 

Apabila hasi dari rasio hutang ini tinggi maka artinya pendanaan dengan 

hutang semakin banyak sehingga perusahaan akan sulit mendapatkan tambahan 

pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi hutang- 

hutangnya dengan aktiva yang dimiliki, namun apabila rasio ini rendah maka 

semakin kecil perusahaan dibiayai dengan hutang. 

Berdasarkan perhitungan debt ratio pada pada tabel diatas, PT. Pabrik 

Kertas Tjiwi Kimia Tbk memperlihatkan bahwa pada tahun 2019 kondisi debt 

ratio perusahaan sebesar 57,76% dan mengalami penurunan pada tahun 2020 

sebesar 3,98% menjadi 50,78% yang disebabkan oleh adanya penurunan total 

hutang sebanyak 1.560.678 dari tahun sebelumnya sebanyak 1.677.008 dan total 

aktiva naik dari tahun 2019 sebanayak 3.062.331 naik menjadi 3.073.164 pada 

tahun 2020. Pada tahun 2021 hasil debt ratio juga mengalami penurunan sebesar 

6,32% menjadi 44,46%, lalu pada tahun 2022 debt ratio perusahaan juga menurun 

sebesar 6,99% menjadi 37,41%. 

Untuk mengetahui apakah hasil pengukuran sudah mencapai standar 

indutri yang telah ditetapkan, maka hasil pengukuran debt ratio PT. Pabrik Kertas 



 

 

 

Tjiwi Kimia Tbk selama tahun 2019 sampai dengan 2022 maka dapat dilihat 

dalam gambar diagram berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Olahan Data Laporan Keuangan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 

 

Gambar 4.5 Hasil Pengukuran Rasio Hutang (Debt Ratio) 

 

Bila dilihat dari hasil perhitungan pada gambar diatas, maka dapat 

diketahui bahwa debt ratio PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk mengalami 

penurunan sejak tahun 2019 sampai dengan 2022, dan dilihat dari standar industri 

yaitu sebesar 30% maka kinerja keuangan perusahaan sejak tahun 2019 sampai 

dengan tahun 2022 juga dinilai kurang memuaskan karena perusahaan dibiayai 

dengan hutang yang mencapai 35,85% dan melebihi jumlah standar industri  

meskipun setiap tahunnya total hutang terus menurun. 
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4.3.2.2 Rasio Hutang Terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio) 

 

Tabel 4.16 Hasil Pengukuran (Debt to Equity Ratio) 
 

 

Tahun Total Utang (1) Total Ekuitas (2) DER (3) 

(3=1/2x100%) 

2019 1.677.008 1.385.323 121,05% 

2020 1.560.678 1.512.477 103,18% 

2021 1.405.896 1.755.938 80,06% 

2022 1.326.532 2.218.648 59,79% 

Rata-Rata   91.02% 

Standar Industri   80% 

Sumber : Olahan Data Laporan Keuangan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 

 

Debt to equity ratio atau rasio hutang terhadap ekuitas digunakan untuk 

menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana 

yang telah disediakan oleh kreditor dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain, 

rasio hutang dengan ekuitas ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal 

sendiri yang dijadikan untuk jaminan hutang. 

Bagi para kreditor, semakin besar nilai rasio hutang terhadap ekuitas ini, 

maka akan semakin tidak menguntungkan karena apabila perusahaan mengalami 

kegagalan maka akan semakin besar risiko yang akan ditanggung. Bagi pihak 

perusahaan, justru sebaliknya karena semakin besar rasio ini maka akan semakin 

baik, namun bila rasio ini rendah maka semakin tinggi dana yang akan disediakan 

oleh pemilik dan semakin besar batas pengamanan bagi peminjam apabila terjadi 

penyusutan terhadap nilai aktiva. 



 

 

 

Berdasarkan perhitungan terhadap debt to equity ratio pada PT. Pabrik 

Kertas Tjiwi Kimia Tbk menunjukkan bahwa pada tahun 2019 rasio hutang 

terhadap ekuitas perusahaan sebesar 121,05% yang artinya perusahaan dibiayai 

dengan utang sebanyak 121,05% pada tahun 2019, kemudian mengalami 

penurunan sebesar 18% sehingga pada tahun 2020 menjadi 103,18% yang 

disebabkan oleh turunnya total hutang dan total ekuitas meningkat sebanyak 

1.512.477 dari tahun 2019 sebanyak 1.385.323. Pada tahun 2021 juga mengalami 

penurunan sebesar 22,94% sehingga debt to equity ratio perusahaan pada tahun 

2020 adalah 80,06%, namun pada tahun 2022 rasio ini mengalami peningkatan 

sebesar 525% sehingga pada tahun 2022 rasio hutang terhadap ekuitas perusahaan 

mencapai 59,79% yang oleh adanya peningkatan total ekuitas sebanyak 

2.218.648. 

Untuk mengetahui apakah rasio ini sudah mencapai standar industry yang 

telah ditetapkan, maka hasil pengukuran dapat dilihat dalam gambar diagram 

berikut ini. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Olahan Data Laporan Keuangan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 

 

Gambar 4.6 Hasil Pengukuran Debt to Equity Ratio 

 

Berdasarkan hasil analisa rasio hutang terhadap ekuitas yang ada pada 

gambar diagram diatas dapat dilihat bahwa selama tahun 2019 sampai dengan 

tahun 2022 jumlah debt to equity perusahaan berfluktuasi meskipun jumlah total 

hutang terus menurun dan jumlah total ekuitas terus mengalami peningkatan 

dalam setiap tahunnya. Apabila dilihat dari standar industri yaitu 80% menurut 

Kasmir (2016), maka perusahaan dianggap masih kurang baik karena melihat 

jumlah rata-rata dari hasil debt to equityratio perusahaan dari tahun 2019 sampai 

dengan 2022 yaitu sebesar 91,02% sehingga nilai ini masih melebihi batas standar 

industri yang telah ditetapkan. 
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4.3.2.3 Long Term Debt to Equity Ratio 

 

Tabel 4.17 Hasil Pengukuran (Long Term Debt to Equity Ratio) 
 

 

Tahun Hutang Jangka 

Panjang (1) 

Total Ekuitas (2) DER (3) 

(3=1/2x100%) 

2019 1.136.642 1.385.323 82,04% 

2020 1.065.143 1.512.477 70,42% 

2021 728.336 1.755.938 41,47% 

2022 632.226 2.218.648 28,49% 

Rata-Rata   55.61% 

Standar Industri   10% 

Sumber : Olahan Data Laporan Keuangan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 

 

Long term debt to equity ratio adalah rasio antara hutang jangka panjang 

dengan modal sendiri. Rasio ini bertujuan untuk berapa bagian dari setiap rupiah 

modal sendiri yang dijadikan jaminan hutang jangka panjang. 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.11, long term debt to equity ratio 

PT. Pabrik kertas pada tahun 2019 adalah sebesar 82,04% yang artinya sebanyak 

82,04% modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang, kemudian 

long term debt to equity ratio mengalami penurunan sebesar 11,62% menjadi 

70,42% pada tahun 2020 yang disebabkan oleh meningkatnya jumlah total hutang 

sebanyak 1.512.477, kemudian pada tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 

28,95% menjadi 41,47%, lalu pada tahun 2022 juga mengalami penurunan sebesar 

12,98% sehingga menjadi 28,49%. 



 

 

 

Untuk mengetahui hasil long debt to equity ratio apakah sudah mencapai 

standar industry yang telah ditetapkan, maka hasil pengukuran dapat dilihat dalam 

gambar diagram berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Olahan Data Laporan Keuangan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 

 

Gambar 4.7 Hasil Pengukuran Long Term Debt to Equity Ratio 

 

Bila dilihat dari gambar pada diagram dan tabel diatas, hasil rata-rata long 

term debt to equity ratio PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk mulai dari tahun 

2019 sampai dengan tahun 2022 adalah sebesar 55,61% sehingga dinilai kurang 

memuaskan karena berada di atas standar industri yang telah ditetapkan yaitu 10 

% menurut Kasmir (2016) meskipun total hutang jangka panjang terus menurun 

setiap tahun dan total ekuitas terus bertambah dalam setiap tahunnya. 

4.3.3 Rasio Profitabilitas 

 

Rasio profitabilitas merupakan jenis rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan, semakin baik 
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tingkat profitabilitas yang diperoleh maka akan semakin baik perolehan 

keuntungan perusahaan. 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan sebelumnya, maka 

hasil pengukuran rasio profitabilitas PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk tahun 

2019 sampai dengan 2022 yang diukur dengan menggunakan net rasio net profit 

margin, return on assets ROA, dan return on equity ROE dapat dilihat dalam tabel 

berikut ini. 

Tabel 4.18 Hasil Pengukuran Rasio Profitabilitas 
 

 

No Jenis Rasio 2019 2020 2021 2022 Standar 

Industri 

1 Net Profit 

Margin 
15,90% 17,11% 23,30% 38,15% 20% 

2 ROA 5,43% 4,82% 7,87% 13,06% 30% 

3 ROE 12,02% 9,80% 14,18% 19,66% 40% 

Sumber : Olahan Data Laporan Keuangan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 

 

4.3.3.1 Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 

 

Tabel 4.19 Hasil Pengukuran (Net Profit Margin) 
 

 

Tahun Laba Bersih (1) Penjualan (2) NPM (3) 

(3=1/2x100%) 

2019 166.516 1.047.118 15,90% 

2020 148.334 866.453 17,11% 

2021 249.006 1.024.459 23,40% 

2022 436.345 1.143.593 38,15% 



 

 

 

Rata-Rata   23.64% 

Standar Industri   20% 

Sumber : Olahan Data Laporan Keuangan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 

 

Margin laba bersih atau net profit margin merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur hasil pendapatan bersih perusahaan atas penjualan yang 

dilakukan. Apabila jumlah net profit margin lebih tinggi dari standar industry 

maka akan semakin baik operasional perusahaan. 

Berdasarkan hasil perhitungan net profit margin pada tabel 4.12 maka 

dapat diketahui jumlah net profit margin PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk pada 

tahun 2019 adalah sebesar 15,90% dan pada tahun 2020 mengalami peningkatan 

sebesar 1,21% menjadi 17,11% yang disebabkan oleh turunnya total laba bersih 

dari tahun 2019 sebanyak 166.516 menjadi 148.334 pada tahun 2020, turunnya 

total laba bersih tersebut diikuti juga dengan turunnya total penjualan pada tahun 

2020 yang hanya mencapai 866.453. Kemudian jumlah net profit margin juga 

mengalami peningkatan sebesar 6,19% menjadi 23,30% pada tahun 2021, net 

profit margin perusahaan terus mengalami peningkatan sebesar 14,85% pada 

tahun 2022 sehingga menjadi 38,15%. 

Untuk mengetahui apakah hasil perhitungan net profit magin PT. Pabrik 

Kertas Tjiwi Kimia Tbk selama periode 2019 sampai dengan 2022 sudah 

mencapai standar industry yang telah ditetapkan, maka hasil pengukuran dapat 

dilihat dalam gambar diagram berikut ini. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Olahan Data Laporan Keuangan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 

 

Gambar 4.8Hasil Pengukuran Net Profit Margin 

 

Berdasarkan gambar diagram diatas dapat dilihat bahwa jumlah net profit 

margin terus mengalami peningkatan setiap tahun, peningkatan jumlah net profit 

margin yang terjadi dapat diartikan bahwa kinerja keuangan PT. Pabrik Kertas 

Tjiwi Kimia Tbk tahun 2019 sampai dengan 2022 meningkat setiap tahunnya, 

sehingga pada tahun 2021 dan 2022 jumlah net profit margin perusahaan sudah 

dinilai baik meskipun hasil net profit margin pada tahun 2019 dan tahun 2020 

belum cukup baik. Bila dilihat pada hasil pengkuran maka nilai rata-rata net profit 

margin PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk mencapai 23,64%, nilai tersebut 

dinilai cukup baik karena sudah berada diatas standar industri yang telah 

ditetapkan menurut Kasmir (2016). 
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4.3.3.2 Return On Assets (ROA) 

 

Tabel 4.20 Hasil Pengukuran ROA 
 

 

Tahun Laba Bersih (1) Total Aset (2) ROA (3) 

(3=1/2x100%) 

2019 166.516 3.062.331 5,43% 

2020 148.334 3.073.164 4,82% 

2021 249.006 3.161.843 7,78% 

2022 436.345 3.545.180 13,06% 

Rata-Rata   7.77% 

Standar Industri   30% 

Sumber : Olahan Data Laporan Keuangan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 

 

Return on assets atau hasil pengembalian ekuitas adalah rasio yang 

digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

dengan menggunakan total assets. Semakin besar nilai ROA maka dapat dirtikan 

perusahaan mempunyai kinerja yang baik untuk menghasilkan laba bersih untuk 

pengembalian saham akan naik. 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.14, Return On Assets PT. 

Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk pada tahun 2019 sebesar 5,43% dan pada tahun 

2020 mengalami penurunan sebesar 0,52% menjadi 4,82% yang disebabkan oleh 

turunnya total laba bersih sebanyak 148.334 dari tahun sebelumnya sebanyak 

166.516. Pada tahun ROA perusahaan mengalami peningkatan sebesar 3,05% 

menjadi 7,87%, hingga pada tahun 2022 terus mengalami peningkatan sebesar 



 

 

 

5,28% menjadi 13,06%,peningkatan tersebut terjadi karena total aset dan total 

laba bersih pada tahun 2021 dan 2022 terus mengalami peningkatan. 

Untuk mengetahui apakah hasil pengukuran ROA PT. Pabrik Kertas Tjiwi 

Kimia Tbk selama periode 2019 sampai dengan 2022 sudah mencapai standar 

industry yang telah ditetapkan, maka hasil pengukuran dapat dilihat pada gambar 

diagram berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Olahan Data Laporan Keuangan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 

 

Gambar 4.9Hasil PengukuranROA 

 

Berdasarkan hasil pengukuran pada gambar diagram diatas, Return On 

Assets pada tahun 2020 mengalami penurunan lalu kemudian kembali 

berkembang pada tahun 2021 hingga pada tahun 2022 yang meencapai 13,06%, 

karena disebabkan oleh adanya peningkatan pada total laba bersih dan modal 

sendiri, namun hasil tersebut dinilai kurang baik karena masih berada dibawah 

standar industri yaitu 30% menurut Kasmir (2016). 
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4.3.3.3 Return On Equity (ROE) 

 

Tabel 4.21 Hasil Pengukuran ROE 
 

 

Tahun Laba Bersih (1) Modal Sendiri (2) ROE (3) 

(3=1/2x100%) 

2019 166.516 1.385.323 12,02% 

2020 148.334 1.512.477 9,80% 

2021 249.006 1.755.938 14,18% 

2022 436.345 2.218.648 19,66% 

Rata-Rata   13.92% 

Standar Industri   40% 

Sumber : Olahan Data Laporan Keuangan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 

 

Return On Equity (ROE) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri, rasio ini dapat memeprlihatkan 

kemampuan perusahaan dalam mengelola modalnya. Semakin baik rasio ini, maka 

akan semakin baik operasional perusahaan. 

Berdasarkan hasil perhitungan Return On Equity pada tabel 4.12, ROE PT. 

Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk pada tahun 2019 adalah 12,02% dan pada tahun 

2022 ROE perusahaan turun sebesar 2,22% menjadi 9,80% disebabkan oleh 

adanya penurunan pada total laba bersih yang mulanya pada tahun 2019 sebanyak 

166.516 kemudian pada tahun 2020 turun menjadi 148.334, kemudian jumlah 

Return On Equity mengalami peningkatan pada tahun 2021 sebesar 4,83% 

menjadi 14,18%, hingga pada tahun 2022 terus meningkat sebesar 5,48% menjadi 

19,66%. 



 

 

 

Untuk melihat apakah ROE PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk apakah 

sudah mencapai standar industri atau belum, maka berikut meerupakan gambar 

diagram yang memperlihatkan hasil pengukuran ROE selama periode 2019 

sampai dengan 2022. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Olahan Data Laporan Keuangan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 

 

Gambar 4.10Hasil PengukuranROE 

 

Berdasarkan hasil pengukuran dalam gambar diagram diatas, dapat dilihat 

bahwa hasil pengukuran ROE PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk selama periode 

2019 sampai dengan 2022 berfluktuasi yang disebabkan oleh adanya pengurangan 

jumlah ROE pada tahun 2020, namun pada tahun 2021 sampai dengan tahun 2022 

terus mengalami peningkatan. 

Bila dilihat dari standar industri yang telah ditetapkan yaitu sebesar 40% 

untuk rasio Return On Equity, maka operasional perusahaan dinilai kurang baik 

karena nilai rata-rata ROE mulai dari tahun 2019 sampai dengan 2022 masih 
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berada dibawah standar industri yang telah ditetapkan karena hanya sebanyak 

13,98%. Hal ini dapat diartikan bahwa perusahaan masih kurang maksimal dalam 

menghasilkan laba meskipun laba bersih dan modal sendiri terus meningkat. 



 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis perkembangan kinerja keuangan pada PT Pabrik 

Kertas Tjiwi Kimia Tbk selama tahun 2019 sampai dengan tahun 2022 dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diketahui 

bahwa perkembangan kinerja keuangan pada PT. Pabrik Kertas Tjiwi 

Kimia Tbk mulai dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2022 yang dinilai 

dengan menggunakan rasio likuiditas kemudian diukur dengan 

menggunakan Current Ratio pada tahun 2019 sebanyak 162,6%, tahun 

2020 sebanyak 175,5%, tahun 2021 sebanyak 118,9%, dan 2022 sebanyak 

122,6% dengan nilai rata-rata sebanyak 144%, hal ini dinilai yang kurang 

memuaskan atau tidak likuid karena masih berada dibawah standar industri 

yang telah ditetapkan yaitu sebanyak 200% menurut Kasmir 2016. 

Kemudian berasarkan Quick Ratiopada tahun 2019 mendapatkan hasil 

sebanyak 116,2%, tahun 2020 sebanyak 129,3%, tahun 2021 77,2%, dan 

tahun 2022 sebanyak 81,7% dengan nilai rata-rata sebanyak 100,79%, hal 

ini juga dinilai kurang memuaskan atau tidak likuid karena belum 

mencapai standar industri yang telah ditetapkan yaitu sebanyak 150% 
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menurut Kasmir 2016. Berdasarkan Cash Ratio pada tahun 2019 

meendapatkan hasil sebanyak 33,7%, tahun 2020 sebanyak 25,9%, tahun 

2021 sebanyak 30,4%, dan tahun 2022 sebanyak 29,6% dengan jumlah 

nilai rata-rata sebanyak 31,82% sehinggakinerja keuangan perusahaan juga 

pada posisi yang kurang memuaskan atau tidak likuid karena masih berada 

dibawah rata-rata standar industry yaitu sebesar 50% menurut Kasmir 

(2016). 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka perkembangan 

kinerja keuangan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk mulai dari tahun 

2019 sampai dengan 2022 yang dinilai dengan menggunakan rasio 

solvabilitas, kemudian diukur dengan Debt Ratiopada tahun 2019 

mendapatkan hasil sebanyak 54,76%, tahun 2020 50,78%, tahun 2021 

sebanyak 44,46%, dan tahun 2022 sebanyak 37,41% dengan jumlah nilai 

rata-rata sebanyak 35,85% sehingga dinilai kurang memuaskan karena 

masih melewati standar industri yang telah ditetapkan yaitu sebanyak 30% 

menurut Kasmir (2016), hal ini berarti bahwa perusahaan dibiayai dengan 

hutang yang melebihi rata-rata jumlah industri. Berdasarkan pengukuran 

dari Debt to Equity Ratiopada tahun 2019 mendapatkan hasil sebanyak 

121,05%, tahun 2020 sebanyak 103,18%, tahun 2021 sebanyak 80,06%, 

dan tahun 2022 sebanyak 59,79%, dengan hasil tersebut dapat diketahui 

bahwa perkembangan kinerja perusahaan dianggap masih kurang baik 

karena melihat nilai rata-rataDebt To Equity perusahaan dari tahun 2019 

sampai dengan 2022 sabanyak 91,02% masih melebihi batas standar 



 

 

 

industri yang telah ditetapkan yaitu sebesar 80% menurut Kasmir (2016). 

Berdasarkan Long Term Debt to Equity Ratio pada tahun 2019 

mendapatkan hasil sebanyak 82,04%, tahun 2020 sebanyak 70,42%, tahun 

2021 sebanyak 41,47%, dan tahun 2022 sebanyak 28,49% dengan nilai 

rata-rata sebanyak 55,61%, dengan hasil tersebutmaka hasil Long Term 

Debt to Equity Ratio PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk mulai dari tahun 

2019 sampai dengan tahun 2022 masih kurang memuaskan karena berada 

di atas standar industri yang telah ditetapkan yaitu 10% menurut Kasmir 

(2016). 

3. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka perkembangan 

kinerja keuangan PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk yang dinilai dengan 

menggunakan rasio profitabilitas kemudian diukur menggunakan rasio Net 

Profit Margin pada tahun 2019 mendapatkan hasil sebanyak 15,90%, 

tahun 2020 sebanyak 17,11%, tahun 2021 sebanyak 23,30%, dan tahun 

2022 sebanyak 38,15% dengan nilai rata-rata sebanyak 23,64%, dengan 

hasil tersebut maka tingkat rasio profitabilitas PT. Pabrik Kertas Tjiwi 

Kimia Tbk per yang diukur menggunakan NPM periode 2019 sampai 2022 

dinilai memuaskan atau profit karena berada di atas standar industry yaitu 

sebanyak 20% meenurut Kasmir (2016). Berdasarkan Return On Assets 

(ROA) pada tahun 2019 mendapatkan hasil 5,43%, tahun 2020 sebanyak 

4,82%, tahun 2021 sebanyak 7,87%, dan tahun 2022 sebanyak 13,06% 

dengan jumlah nilai rata-rata sebanyak 7,77% sehingga ROA PT. Pabrik 

Kertas Tjiwi Kimia Tbk periode 2019 sampai dengan 2022 dinilai kurang 



 

 

 

baik atau tidak profit karena masih berada dibawah standar industri yaitu 

30% menurt Kasmir (2016). Kemudian berdasarkan Return On Equity 

(ROE) pada tahun 2019 mendapatkan hasil sebanyak 12,02%, tahun 2020 

sebanyak 9,80%, tahun 2021 sebanyak 41,18%,dan tahun 2022 sebanyak 

19,66% dengan nilai rata-rata sebanyak 13,92% sehingga hasil ROE 

perusahan dinilai kurang baik karena hasil ROE mulai dari tahun 2019 

sampai dengan 2022 masih berada dibawah standar industri yang telah 

ditetapkan yaitu sebanyak 40% menurut Kasmir (2016). 

 

5.2 Saran 

1. Sebaiknya pihak PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk kemampuan untuk 

menghasilkan keuntungan sehingga perkembangan kinerja keuangan 

perusahaan dapat dinilai dalam kodisi yang baik atau memuaskan, hal ini 

dapat dilakukan dengan cara mengelola asset dan modal secara optimal. 

2. Sebaiknya PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk harus lebih meningkatkan 

lagi kemampuan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya atau utang 

lancar dengan aktiva lancar yang dimilikinya. 

3. Untuk mendapatkan hasil penjualan yang tinggi, maka sebaiknya PT. 

Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk perlu meningkatkan kemampuan dalam 

mengelola total aktiva sehingga perutaran aset lebih cepat berputar. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini bisa berguna atau 

bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan menganalisis perkembangan 

kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, dan rasio profitabilitas untuk menilai kinerja keuangan. 
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